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Pengantar penerbit

Rabb seluruh alam. Shalawat dan salam semoga tercurah pada

Nabi Muhammad #€, beserta para sahabatnya, tabi‘in, tabi‘ut
tabi‘in dan keselamatan juga semoga tercurah kepada seluruh kaum
muslimin yang tetap istiqamah di atas Jalan-Nya hingga waktu yang
telah Allah tentukan untuk mereka.

Kitab fikih Madzhab Syafi‘i Matan Al-Ghiyah wa At-Tagrib atau yang
lebih dikenal dengan At-Tagrib memang sudah lama “menetap” di
Indonesia. Dalam lintasan sejarah Nusantara, tercatat kitab ini pernah
ikut terbawa penjajah Belanda saat zaman penjajahan abad ke-16. Hal
ini menunjukkan bahwa kitab-kitab klasik berbahasa Arab sudah
dikenal dan dipelajari pada abad ke-16 meskipun putra pribumi pada
waktu itu belum ada yang menyusun satu kitab pun yang secara spesifik
membahas aspek-aspek kehidupan yang ada hubungannya dengan
ajaran Islam.

gl lhamdulillah segala puji syukur hanyalah milik Allah semata,

Kitab At-Taqrib saat ini sudah diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia oleh banyak penerbit Islam dan digunakan oleh berarus-
ratus pondok pesantren di seluruh Indonesia. Abu Syuja’ Ahmad bin
Husain bin Ahmad Al-Ashfihani adalah nama lengkap dari pengarang
kitab At-Tagrib ini. Beliau lahir pada rahun 433 H. di kota Ashfihan,
salah satu kota penting di Iran yang banyak disinggahi ulama-ulama
besar sehingga ilmu pengetahuan dan agama berkembang pesat.
Majelis-majelis ilmu dan madrasah banyak tersebar di seantero kota
dan menelurkan pakar-pakar hampir dalam semua disiplin ilmu. Salah
satu dari mereka adalah beliau Al-Imam Ahmad bin Husein Al-
Ashfihani arau lebih dikenal dengan Qadhi Abi Syuja’.
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Kelebihan At-Tagrib adalah penulisannya yang simpel dan mudah
dipahami, sehingga bagi orang awam sekalipun membacanya akan cepat
mengerti hukum dari permasalahan fikih yang dihadapi. Namun begitu,
penjelasan lebih lanjut memang diperlukan agar kekuatan dari sisi
pendalilan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Maka dari itu,
Prof. Dr. Musthafa Dib Al-Bugha, menambahkan lagi nilai kitab Matan
Abi Syuja‘ (At-Ttagrib) ini dengan menyertakan dalil-dalil An-Nagl
terhadap pandangan-pandangan yang ada di dalamnya. Beliau
menamakan kitab beliau ini dengan At-Tazhib fi Adillah Matan Al-Ghayah
wa At-Taqrib, maka sewajarnya bagi setiap orang yang membaca kitab
Matan Abi Syuja’ (At-Tagrib) untuk memiliki dan membaca kitab ini.

Dari sinilah kami tertarik menerbitkan kitab AT-Tazhib fi Adillah
Maatn Al-Ghayah wa At-Tagrib karangan Prof. Dr. Musthafa Dib Al-Bugha
ini. Hal ini karena Madzhab Syafi'i merupakan madzhab terbesar di
Indonesia, dan kitab Matan Abu Syuja* (At-Tagrib) sendiri juga sudah
tersebar luas di seluruh Indonesia.

Semoga hasil karya Prof. Dr. Mustafa Dib Al-Bugha ini menambah
wawasan keilmuan kita, dan menambah referensi penjelas tentang fikih
Madzhab Syafi’i yang banyak dipakai oleh kaum muslimin di
indonesia.

Surakarta, Dzulhijjah 1430 H
Desember 2009 M
Pustaka Arafah
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Segala puji hanya bagi Allah semata yang berfirman dalam
@ Krtab-Nya, “Mengapa tidak pergt dart tiap-tiap golongan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka
telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.” (At-
Taubah [9]: 122)

Shalawat dan salam kepada Nabi terakhir yang bersabda,
“Barangsiapa yang Allah inginkan kebaikan pada dirinya, maka Dia akan
menjadikannya fakih dalam beragama.” (Muttafaq Alaih). Demikian juga
kepada keluarganya, para sahabatnya dan orang yang mengikuti mereka
dengan baik sehingga dia memahami agama, kemudian mengetahui
dan mengajarkannya.

Wa Ba'du,

Kitab Matan Al-Ghdyah wa At-Tagrib adalah salah satu kitab
madzhab Syafi‘i yang terbaik, baik bentuk maupun isinya. Walaupun
kecil, tetapi mencakup bab-bab fikih, sebagian besar hukum-hukumnya
dan permasalahan-permasalahannya tentang ibadah, muamalah dan
lainnya, disertai dengan ungkapan yang mudah, bahasa yang menarik
dan kalimat yang menawan. Di sisi lain, kitab ini juga memiliki
keunggulan dengan pembagian-pembagian tematisnya sehingga
memudahkan orang yang ingin memahami agama Allah Ta’ala untuk
mengetahuinya. Keunggulan kitab ini adalah Allah menjadikannya
diterima orang banyak. Anda pun tentu melihat para penuntut ilmu
dan para ulama, baik dahulu maupun sekarang, mengkaji dan
mempelajarinya, memahami dan menghafalnya, menjelaskan dan
menerangkannya.

QOleh karena kitab ini hanya menyebutkan hukum-hukum fikih
tanpa menyertakan dalil-dalilnya, padahal para penuntut ilmu hari ini
ingin menetapkan hukum syar’l yang disertai dengan dalil, maka saya
ingin berkontribusi untuk melayani agama Allah = . Saya
mempersembahkan kepada setiap intelektual muda muslim, ahli fikih
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dan pelajar fikih kitab yang disukai semua orang ini disertai dengan
dalil-dalil yang akan menuntun mereka untuk mengetahui agamanya
serta menjadikan mereka semakin yakin dengan syariatnya, konsisten
dengan akidahnya, tenang dalam ibadahnya, dan istigamah dalam
tindakan dan muamalahnya.

Aliah Ta’ala menganugerahkan banyak sekali karunia-Nya kepada
saya. Allah memberikan petunjuk kepada saya untuk menggarap
pekerjaan ini setelah bertanya-tanya kepada para guru saya dalam
bidang fikih khususnya dan ilmu-ilmu syariah umumnya. Mereka
merasa bahagia dan mendorong saya untuk mengerjakannya.

Tugas saya hanyalah menyebutkan dalil-dalil naqli dari Al-Kitab,
As-Sunnah dan atsar sahabat. Sedikit saja saya sertakan ta'lilit ‘aqliyah
(penyebabnya secara logika) dan istidlalat qiyasiyah (analogi) walaupun
kadang-kadang saya juga menyebutkannya. Biasanya saya berpegang
pada dalil-dalil yang ada dalam kitab-kitab madzhab, kecuali jika saya
mendapatkan dalil yang lebih kuat dan lebih jelas, maka saya
mengambilnya dan menyebutkannya.

Saya menekankan kepada diri sendiri untuk melihat dalil-dalil
ini pada referensi sebenarnya sebisa mungkin, khususnya kitab-kitab
hadits, agar saya bisa menukil nash-nya, menuliskan nomornya jika
ada, atau halaman dan Juz yang memuat hadits tersebut. Sedikit sekali
saya bersandar pada kitab lainnya dalam men-takhrij hadits. Adapun
ayat-ayat, maka saya menyebutkan nomor dan suratnya. Kemudian
saya menjclaskan kata-kata asing yang terdapat dalam nash sehingga
mudah memahaminya dan menjadi jelas inti dalilnya. Kadang-kadang
saya memberanikan diri untuk menjelaskan lafazh-lafazh matannya
atau menyebutkan pengertian-pengertian jika dibutuhkan. Saya tidak
selalu melakukannya karena tujuan saya bukan untuk mensyarh kitab
ini. Syarah-syarah kitab ini sangat banyak sekali.

Jika mendapatkan pendapat yang lemah dalam matan, saya akan
menjelaskan pendapat paling benar dan paling kuat berdasarkan kitab-
kitab pegangan madzhab. Kadang-kadang saya menunjukkan
referensinya dan kadang-kadang tidak juga. Tidak lupa juga, sesekali
saya menyertakan hukum-hukum tertentu atau menyebutkan faedah-
facdah tertentu agar manfaatnya lebih sempurna dan Allah Ta'ala
melimpahkan pahala dan balasan-Nya.
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Saya membiarkan tulisan aslinya berada di bagian atas lembaran
kitab dan menempatkan tulisan saya di catatan-catatan kaki yang
disertai dengan nomor’. Saya menamakan kitab ini At-Tadzhib Fi Adillah
Matan Al-Ghdyah wa At-Tagrib. Ini menunjukkan bahwa dalil adalah
benang emas yang mengatur hukum-hukum syar’iah.

Saya memohon kepada Allah Ta’ala agar menjadikan amalan saya
ini ikhlas demi mengharapkan ridha-Nya. Mudah-mudahan Dia
menjadikannya sebagai sedekah jariyah untuk diri saya, kedua orang
tua saya dan orang-orang yang memiliki hak kepada diri saya.
Sesungguhnya Allah mampu melakukan apa yang Dia inginkan dan
mampu mengabulkannya.

Musthafa Dib Al-Bugha
Malam Ahad, 21 Muharram 1398 H
1 Januari 1978 M

1 Uniuk kenyamanan pembaca, catatan kaki kami hilangkan . Meskipun demikian isi naskah ini tidak berbeda

dengan yang aslinya (~red).
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Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Semoga Allah selalu
melimpahkan shalawat kepada junjungan kita, Nabi Muhammad
e, beserta keluarga dan para sahabatnya.

Al-Qadhy Abu Syuja’ Ahmad bin Al-Husain bin Ahmad Al-
Ashfahany zis berkata :

_‘“

s
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Beberapa orang teman —semoga Allah menjaga mereka—
memintaku untuk mengerjakan sebuah kitab ringkas tentang
fikih madzhab Imam Syafi‘i —semoga rahmat dan keridhaan
Allah To'ala terlimpahkan kepadanya—yang benar-benar ringkas
dan pendek sehingga mempermudah bagi pelajar dalam
mempelajari dan menghafalnya. Mereka juga memintaku untuk
memperbanyak bagian-bagiannya dan membatasi permasalahan-
nya. Maka dari itu, saya menyambutnya seraya mengharapkan
pahala dan taufik Allah Ta'a/a menuju kebenaran. Sesungguhnya
Dia mampu melakukan apa yang diinginkan-Nya, Maha Lemah

Lembut kepada para hamba-Nya dan Maha Mengetahui.
BN wid

Penjelasan:

Maksud ungkapan Abu Syuja’, “Mereka juga memintaku untuk
memperbanyak bagian-bagiannya dan membatasi permasalahannya”,
yaitu permasalahan-permasalahan fikih yang dibutuhkan.
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Macam-macam Air

= N
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Air yang boleh digunakan untuk bersuci ada tujuh, yaitu: air
hujan, air laut, air sungai, air sumur, air mata air, air salju, dan
air embun.

\ e — —

Penjelasan:

Secara ringkas dapar dikatakan bahwa bersuct itu bisa dilakukan
dengan setiap air yang keluar dari bumi dan turun dari langit. Dasar
bolehnya bersuci dengan air ini adalah:

Q@ Firman Allah Taala,
A o AT - "/g"’u‘ ”’:J«JJ’
TN AN fL*-_J‘Q-:ri:"Jj“-’)

Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk
menyucikanmu dengan hujan itu. (Al-Anfal [8]: 11)

® Hadits riwayat Abu Hurairah 2, dia berkata bahwa seorang laki-
faki bertanya kepada Rasulullah, “Ya Rasulullah, kami pernah
berlayar di lautan dan membawa sedikit air. Jika berwudhu
dengannya, kami akan kehausan. Bolehkah kami berwudhu den gan
air laut?” Rasulullah # bersabda,

1re. 200 EE TP | Sy
-‘-'-'-'-:"(_,L”J' shls ) yekelt pa
Laut itu suci airnya dan halal bangkainya. (HR. Imam hadits yang

lima)
()
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Tirmidzi (69) berkata, “Derajat hadits ini adalah hasan shahih.”

Halal bangkainya artinya adalah boleh dimakan binatang yang mati
di dalamnya, seperti ikan dan selainnya, tanpa harus discmbelth
secara syar’i.

-
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Kemudian, kedudukan air itu dibagi menjadi empat:

1. Air vang suci dan menyucikan serta tidak makruh untuk
bersuci. Air ini disebut juga air muthlag.

2. Airsuci dan menyucikan yang makruh, yaitu air musyammas.

3. Air suci namun tidak menyucikan, yaitu air musta'mal dan
air yang berubah karena bercampur dengan benda-benda
suci lainnva.

4. Air najis, yaitu air yang bercampur benda najis dan jumlahnya
tidak sampai dua qullah, atau mencapai dua guffah namun
berubah. Ukuran dua gufiah air kira-kira berjumlahiima ratus
liter Baghdad berdasarkan pendapat paling benar.

e )

Penjelasan:

l.

Dasar kesucian air muthlag adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Bukhari (217) dan selainnya dari Abu Hurairah 28, dia berkata
bahwa seorang Arab Badui kencing di masjid. Kemudian orang-
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orang menghampirinya untuk menghardiknya. Maka Nabi ¢
bersabda,
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Biarkanlah dia dan siramkanlah seember air di tempat kencingnya
itu. Sesungguhnya kalian diutus untuk menjadi orang-orang yang
memudahkan, bukan menjadi orang-orang yang menyusahkan.

Maksud menghardiknya adalah memperingatkannya dengan
perkataan dan perbuatan,

2. Air musyammas adalah air yang dipanaskan dalam bejana logam
dengan memakai panas matahari. Menurut sebuah pendapat, sebab
kemakruhannya adalah karena bisa menyebabkan penyakit kusta
atau lebih. Hukum makruhnya hanya berlaku jika digunakan untuk
badan di negeri yang panas, seperti Hijaz.

3. Air musta’mal adalah air yang telah dipakai (bekas) untuk
menghilangkan hadats. Dalil kesuciannya adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari (191) dan Muslim (1616) dari Jabir bin
Abdillah %, dia berkata, “Rasulullah mendatangiku ketika aku
sakit dan hampir tak sadarkan diri. Beliau berwudhu dan
menuangkan air bekas wudhunya kepadaku.”

Maksud hampir tak sadarkan diri adalah karena parahnya sakit yang
diderita. Jika airnya tidak suci, maka beliau tidak akan
menuangkannya kepada Jabir bin Abdillah.

Dalil bahwa air musta’mal tidak menyucikan adalah hadits yang
dintwayatkan oleh Muslim (283) dan sclainnya dart Abu Hurairah
#» bahwa Nabi % bersabda,
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Janganlah salah seorang di antara kalian mandi di air yang tergenang
(tidak mengalir) ketika dalam keadaan junub.
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Para sahabat bertanya, “Wahai Abu Hurairah, apa yang havus dilakukan?”
Dia menjawab, “Orang tersebut harus mengambil air seciduk derni seciduk.”

Hadits ini menunjukkan bahwa mandi di air tersebut akan
menghilangkan kesuciannya. Jika hukumnya tidak seperti itu, maka
ia tidak akan dilarang. Hukum wudhu dalam hal int sama dengan
hukum mandi karena hakikatnya sama, yaitu menghilangkan
hadats.

. Termasuk air suci namun tidak menyucikan adalah air yang berubah
karena bercampur dengan benda-benda suci lainnya. Benda suci di
sini maksudnya adalah benda yang biasanya tidak dibutuhkan oleh
air dan tidak mungkin memisahkannya jika telah bercampur dengan
air. Misalnya misk, garam, dan lainnya. Semua ini tidak menyucikan
karena ia tidak dinamakan air lagi dalam keadaan seperti ini.

. Mengenai air yang jumiahnya tidak sampai 2 qullah, imam hadits
yang lima meriwayatkan dari Abdullah bin Umar &2, dia berkara:
Saya mendengar Rasulullah g bersabda ketika beliau ditanya
tentang air yang berada di padang pasir yang diminum oleh
binatang-binatang buas dan binatang-binatang ternak. Beliau
menjawab,
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Jika airnya mencapai dua qullah, maka ia tidak mengandung nayis.

Dalam lafazh Abu Dawud {65) dikatakan, “Ia tidak menjadi najis.”

Binatang buas adalah setiap hewan yang memiliki taring yang
digunakan untuk memburu hewan-hewan lainnya.

Kesimpulan hadits ini adalah jika air tidak sampai dua qullah, maka
ia menjadi najis walaupun tidak berubah. Pemahaman ini
ditunjukkan oleh hadits riwayat Muslim (278) dari Abu Hurairah
a0 bahwa Nabi # bersabda,
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Jika salah seorang di antara kalian bangun dari tidurnya, maka
Jjanganlah memasukkan tangannya ke dalam bejana sampai mencucinya
tiga kali karena dia tidak tahu di mana tangannya bermalam.

Orang yang bangun tidur dilarang memasukkan tangannya ke dalam
bejana karena khawatir tangannya kotor oleh najis yang tidak
kelihatan. Sebagaimana diketahui, najis yang tidak kelihatan tidak
akan menyebabkan air berubah. Jika bukan karena najis yang tidak
kelihatan itu menyebabkan air menjadi najis hanya dengan
persentubhannya, maka hal ini tidak akan dilarang.

6. Dalil najisnya air yang bercampur benda najis dan jumlahnya tidak
sampai dua qullah atau mencapai dua qullah namun berubah adalah
ijjma’. Dikatakan dalam Al-Majma bahwa Ibnul Mundzir
mengatakan, “Para ulama bersepakat bahwa air yang sedikit atau
banyak jika bercampur dengan najis, kemudian mengubah rasa,
warna, atau baunya, maka air itu najis.”

Adapun hadits,

Atr thahur (suci dan menyucikan) itu tidak menjadi najis oleh apapun
kecuali benda yang mengubah warna, rasa, atau baunya.

Hadits ini dhaif sekali. Imam Nawawi sis mengomentarinya, “Tidak
sah berhujjah dengan hadits ini.” Dia melanjutkan, “Imam Syafi'i
menukil kedha’ifannya dari ulama yang ahli dalam bidang hadits.”
{(Al-Majmi* 1/60)

7. 2 qullah Kira-kira sepadan dengan 190 liter atau luas kubus yang
panjang sisinya 58 cm.
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Penyamakan Kulit Bangkai
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Kulit bangkai binatang bisa menjadi suci dengan disamak, kecuali
kulit anjing dan babi serty benda-benda yang bersumber dari
keduanya atau salah satu dari keduanya. Tulang dan bulu bangkai

adalah najis kecuali mayat manusia.
\ 2/

Penjelasan:

1. Muslim (366) meriwayatkan dari Abdullah bin Abbas 2, bahwa
dia mendengar Rasulullah # bersabda,

b 2k DY a5 13
Jika kulit disamak, maka ia menjadi suci,

Disamak artinya dihilangkan bagian lembabnya yang akan merusak
keawetannya. Yaitu, jika setelah itu direndam di dalam air, maka
bau busuknya tidak akan kembali.

2. Kulit bangkai anjing dan babi tidak menjadi suci meski disamak
karena keduanya najis ketika masih hidup sehingga
ketidaksuciannya setelah mati adalah lebih utama.

3. Dasar najisnya tulang dan bulu bangkai adalah firman Allah @,

E N
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Diharamkan bangkai bagi kalian. (Al-M#’idah [5]: 3)
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Bangkai adalah semua hewan yang mati bukan dengan
penyembelihan secara syar’i. Oleh karena itu, termasuk juga bangkai
adalah binatang vang tidak boleh dimakan dagingnya jika
disembelih, seperti keledai, dan binatang yang sebenarnya boleh
dimakan dagingnya namun syarat-syaratnya tidak terpenuhi, seperti
sembelihan orang yang murtad, walaupun tidak membahayakan
kesehatan. Artinya, diharamkannya bangkai adalah tanda
kenajisannya karena pengharaman sesuatu yang tidak ada
bahayanya dan tidak ada kemuliaannya adalah tanda kenajisannya.
Kenajisannya diikuti oleh kenajisan bagian-bagiannya.

Adapun manusia, maka mayatnya tidak najis, begitu juga bagian-
bagiannya. Hal ini berdasarkan firman Allah &2, “Kami telah
memuliakan anak Adam.” (Al-Isrd’ [17]: 70). Ini kontradiksi dengan
pendapat yang mengatakan kenajisannya setelah kematiannya.
Diharamkan memakan dagingnya adalah karena kemuliaannya.
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Larangan Menggunakan
Emas dan Perak Sebagai Bejana

N
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Tidak boleh menggunakan bejana (wadah) emas dan perak dan
boleh menggunakan bejana selainnya.

Penjelasan:
1. Bukhari (5110) dan Muslim (2067) meriwayatkan dari Hudzaifah
Ibnul Yaman -, bahwa dia mendengar Rasulullah g bersabda,
w iy .u e o Y Z e Y 2 JORCRY
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Janganlah kalian memakai sutra. Janganlah kalian minum dari bejana
emas dan perak dan jangan pula makan dengan memakai piringnya.

Sesungguhnya semua itu adalah untuk mereka (orang-orang kaftr) di
dunia dan untuk kita di akhirat.

Penggunaan untuk sclain makan dan minum digiyaskan dengan
keduanya. Diharamkannya menggunakan bejana emas dan perak
itu mencakup untuk laki-laki dan wantta.

2. Bejana selain dari emas dan perak maksudnya adalah bejana yang
suci. Sebab, hukum asalnya adalah mubah sampai ada dalil yang

mengharamkannya.
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Hukum Bersiwak
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Bersiwak (menggosok gigi) itu disunnahkan dalam segala
keadaan, kecuali setelah tergelincirnya matahari hagi orang yang
berpuasa. Bersiwak sangat disunnahkan sekali dalam tiga hal,
yaitu:

1. Ketika bau mulut berubah karena sudah terlalu lama tidak
makan maupun minum dan selainnya.

2. Ketika bangun tidur.

3. Ketika akan mengerjakan shalat.

Penjelasan:

I.

Nasa’i (1/10} dan perawi lain meriwayatkan dari Aisyah s bahwa
Nabi #% bersabda,

R A f..p.U AR

Siwak itu menyucikan mulut dan mendatangkan keridhaan Aliah.
(HR. Bukhari dalam hadits mu‘allaq).

Siwak adalah alat untuk menggosok gigi. Maksud hadits ini adalah
perbuatan memakai siwak. Memakai sesuatu yang kasar untuk

L28)  FIKIH ISLAM LENGKAP

e

Q



menghilangkan kotoran di gigi juga dinilai sebagai sunnah. Namun
demikian, memakai kayu siwak al-arak yang terkenal untuk
menggosok gigi adalah lebih baik.

2. Setelah tergelincirnya matahari, orang yang berpuasa makruh
bersiwak. Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari
(1795) dan Muslim (1151) dari Abu Hurairah @ dari Nabi #E,
beliau bersabda,
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Bau mulut orang yang berpuasa lebih baik di sist Allah daripada bau
minyak kasturi.

Biasanya, berubahnya bau mulut orang yang berpuasa tidak terjadi
kecuali setelah tergelincirnya matahari. Memakai siwak akan
menghilangkan baunya. Oleh karena iwlah, ia dimakruhkan.

3. Bukhari (242), Muslim (255) dan selain keduanya meriwayatkan
dari Hudzaifah Ibnul Yaman 25, dia berkata, “fika Nabi #£ bangun
malam, beliau menggosok giginya dengan stwak.”

Abu Dawud (57) dan selainnya meriwayatkan dari Alsyah &
bahwa apabila Nabi # tidur di malam hari maupun siang hati,
kemudian bangun, beliau pasti menggosok gigi dengan siwak
sebelum berwudhu.

4, Disunnahkan bersiwak kerika akan shalat, begitu juga ketika
berwudhu. Bukhari (847), Muslim (252) dan selain keduanya
meriwayatkan dari Abu Hurairah a dari Nabi #, beliau bersabda,
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Seandainya tidak memberatkan umatky, pastilah saya perintahkan
mereka untuk menggosok gigi setiap kali akan mengerjakan shalat.

Dalam hadits riwayat Ahmad (6/325),
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Pastilah saya perintahkan mereka untuk menggosok gigi setiap kali

akan berwudhu.
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Kata (r_’g.:”‘,,-ﬁl ) menunjukkan perintah wajib. Ini adalah dalil sunnah
muakkadah.

SO
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Rukun-rukun Wudhu
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Rukun/fardhu wudhu ada enam, yaitu:
. Niat ketika membasuh muka. .
. Membasuh muka.
. Membasuh kedua tangan sampai sebatas siku.

1

2

3

4, Mengusap sebagian kepala.

5. Membasuh kedua kaki sampai sebatas mata kaki.
6

. Tertib {berurutan) sesuai dengan yang telah kami sebutkan.

N

Penjelasan:

Dasar disyariatkannya wudhu dan penjelasan tentang rukun-
rukunnva adalah firman Allah g,

‘j;F

(,i;.ul, (5;,;3 RIEE AT Ji 2538 15y Al ¢l
(J“"i'”t_ypb'l”‘ 1}ri-ujgf 1w|}d9\fj1’d1

Hai orang-orang yang beriman! Apabila kalian hendak mengerjakan shalat,
maka basuhlah muka kalian dan tangan kalian sampai dengan stku.
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Usaplah kepala kalian dan (basuhlah) kaki kalian sampai dengan kedua
mata kaki. (Al-M3a’idah [5]: 6)

Siku adalah bagian yang terdapat di antara lengan dan otot. Mata
kaki adalah dua tulang yang menonjol di kedua sisi, yaitu di antara
pergelangan betis dan kaki. Dua kata ( i1} terakhir dalam ayar di atas
berarti (), yaitu ikut/masuk ke bagian yang dibasuh. Oleh karena
itu, dua siku dan dua mata kaki masuk ke dalam bagian yang wajib
dibasuh. Hal itu ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Mus-
lim (246) dari Abu Hurairah =% bahwa dia berwudhu. Kemudian dia
membasuh mukanya dan menyempurnakannya. Kemudian membasuh
tangan kanannya sampai ke otot, lalu tangan kirinya sampai ke otot.
Kemudian mengusap kepalanya. Kemudian membasuh kaki kanannya
sampai ke betis, lalu kaki kirinya sampai ke betis. Kemudian dia berkata,
“Beginilah saya melihat Rasulullah # berwudhu.”

Sampai ke otot dan sampai ke betis artinya, keduanya masuk ke
dailam bagian yang dibasuh.

Kepalamu artinya adalah bagiannya. Hal ini ditunjukkan oleh
hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dan selainnya dari Al-Mughirah
x bahwa Nabi  berwudhu, kemudian mengusap bagian depan
kepalanya dan di atas surban.

Bagian depan kepalanya adalah bagian dari kepala. Cukup dengan
mengusapnya adalah dalil bahwa yang diwajibkan adalah mengusap
bagiannya. Yang demikian itu bisa dengan mengusap bagian mana saja.

Dalil yang menunjukkan diwajibkannya niat di awalnya (begitu
juga di setiap tempat yang diperintahkan berniat) adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari (1) dan Muslim (1907) dari Umar bin
Khaththab ag, bahwa dia mendengar Rasulullah & bersabda, “Amalan-
amalan itu sesuai dengan niatnya.” Artinya, amalan itu tidak akan dianggap
secara syar’i kecuali jika Anda meniatkannya.

Dalil yang menunjukkan diharuskannya tertib adalah perbuatan
Nabi #& berdasarkan hadits-hadits yang shahih. Di antaranya adalah
hadits Abu Hurairah #» sebelumnya.

Di dalam Al-Majmi’ disebutkan, “Para sahabat berhujjah dengan
hadits-hadits shahih yang bersumber dari sejumlah besar sahabat
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tentang tata cara wudhu Nabi #. Semuanya menggambarkan bahwa
wudhu Rasulullah £ itu tertib. Padahal, jumiah mereka banyak, tempat
mereka menyaksikan beliau melakukannya banyak, dan perbedaan
tentang bilangannya apakah sekali, dua kali, atau tiga kali dan selainnya
juga banyak. Akan tetapi, tidak ada yang menyatakan —walaupun
terdapat perbedaan yang bersifat variatif- tata cara yang tidak tertib.
Perbuatan Nabi # adalah penjelasan tentang wudhu yang
diperintahkan. Seandainya berwudhu dengan tidak tertib itu
dibolehkan, tentulah beliau meninggalkan sebagian keadaan untuk
menjelaskan kebolehannya, sebagaimana beliau meninggalkan
pengulangan bilangan wudhu di beberapa waktu.” (1/484)
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Sunnah wudhu ada sepuluh, yaitu:

1. Mengucap basmalah.

2. Membasuh kedua telapak tangan sebelum memasukkannya
ke dalam wadah air.

3. Berkumur-kumur.,

‘ 4. Istinsydq, yaitu menghirup air ke dalam hidung dan
| mengeluarkannya kembali.

5. Mengusap semua bagian wajah.

6. Mengusap kedua telinga, meliputi bagian dalam dan luar,
dengan menggunakan air yang baru.

%
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7. Menyela jenggot yang tebal serta menyela jemari kedua
tangan dan kedua kaki.

8. Mendahulukan anggota yang kanan dari yang kiri.

9. Mencuci dan membersihkan setiap anggota wudhu masing-
masing tiga kali.

10. Muwdléh, yaitu dilakukan beruntun (tanpa diselingi
perbuatan lainnya).

T

Penjelasan:

1. Mengenai sunnah mengucap basmalah, Nasa'i (1/61) meriwayatkan
dengan isnad jayyid dari Anas =, dia berkata, “Beberapa orang
sahabat Nabi #& mencari air wudhu, tetapi mereka tidak
mendapatkannya. Rasulullah # bersabda, Apakah salah seorang di
antara kalian memiliki air?” Kemudian dibawakanlah air dan
dilerakkan di tangan beliau bejana yang berisi air. Kemudian beliau
berkata, ‘Berwudhulah dengan menyebut nama Allak!’ “Artinya,
berwudhulah seraya mengucapkannya. Saya pun melihat air
mengalir di antara jari-jarinya sehingga sekitar tujuh puluh orang

bisa berwudhu.”

9. Dalil disunnahkannya membasuh kedua telapak tangan sebelum
memasukkannya ke dalam wadah air, berkumur-kumur, istinsydq,
dan mengusap semua bagian wajah adalah hadits yang diriwayatkan
oleh Bukhari (183) dan Muslim (235} dari Abdullah bin Zaid =
bahwa dia ditanya tentang wudhu Nabi z. Kemudian dia meminta
air seember dan memperlihatkan kepada mereka wudhu Nabi .
Dia menuangkan air ke tangannya dari ember, kemudian
membasuhnya tiga kali. Kemudian dia memasukkan tangannya ke
dalam ember, setelah itu berkumur-kumur, istinsydq (memasukkan
air ke dalam hidung) dan istintsar (mengeluarkan air dari hidung)
sebanyak tiga kali. Kemudian dia memasukkan tangannya ke dalam
ember, lalu membasuh wajahnya tiga kali dan membasuh kedua
tangannya dua kali sampai ke siku. Kemudian dia memasukkan
tangannya ke dalam ember, lalu mengusap kepalanya. Dia mengusap

0
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ke depan dan ke belakang sekali. Kemudian dia membasuh kedua
kakinya sampai ke kedua mata kaki.

Mengenai sunnah mengusap kedua telinga, Tirmidzi (36)
meriwayatkan dan menilai shahih sebuah hadits dart Ibnu Abbas
@ bahwa Nabi # mengusap kepalanya dan kedua telinganya,
meliputi bagian dalam dan luarnya. Nasa’i (1/151) meriwayatkan,
“Beliau mengusap kepalanya dan kedua telinganya. Bagian dalam telinga
dengan telunjuk, sedangkan bagian luar telinga dengan jempol.”

Hakim (1/151) meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Zaid =
tentang tata cara wudhu Nabi #%. “Beliau berwudhu dan mengusap
kedua telinganya bukan dengan air yang digunakannya untuk mengusap
kepalanya.” Imam Adz-Dzahabi berkata, “Hadits ini shahih.”

Mengenai sunnah menyela jenggot yang tebal, Abu Dawud (145)
meriwayatkan hadits dari Anas a, “Jika Nabi & berwudhu, beliau
mengambil sctelapak tangan air, kemudian memasukkannya ke
bawah mulutnya dan menyela jenggotnya. Setelah itu, beliau
bersabda, ‘Beginilah Tuhanku memerintahkanku’,”

. Mengenai sunnah menyela jemari tangan dan kaki, dari Lagith bin

Shabrah @ berkata, “Wahai Rasulullah, beri tahulah aku tentang
wudhu!” Beliau menjawab,
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Sempurnakanlah wudhu. Selalah di antara jari-jari. Masukkanlah
air ke dalam hidung kecuali ketika engkau sedang berpuasa. (HR.
Abu Dawud 142 dan dinilai shahih oleh Tirmidzi 38 dan selain
keduanya).

Sempurnakanlah maksudnya adalah sempurnakan dengan rukun-
rukun dan sunnah-sunnahnya.

Mengenai sunnah mendahulukan anggota yang kanan dari yang
kiri, Bukhari (140) meriwayatkan dari Ibnu Abbas ¥ bahwa dia
berwudhu. Di dalam riwayat itu disebutkan bahwa dia kemudian
mengambil setelapak tangan air dan membasuh tangan kanannya.
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Kemudian dia mengambil setelapak tangan air dan membasuh
tangan kirinya. Kemudian mengusap kepalanya. Kemudian dia
mengambil setelapak tangan air dan membasuh kaki kanannya.
Kemudian dia mengambil setelapak tangan air dan membasuh kaki
kirinya. Kemudian dia berkata, “Beginilah saya melihat Rasulullah
# berwudhu.”

7. Mengenai sunnah mencuci dan membersihkan setiap anggota
wudhu masing-masing tiga kali, Muslim (230) meriwayatkan bahwa
Utsman = berkata, “Maukah kalian jika saya runjukkan wudhu
Rasulullah 27" Kemudian dia berwudhu tiga kali tiga kali.

8. Dalil sunnah muwdlih adalah mengikuti hadits-hadits sebelum ini.

9. Semua dalil yang terdapar dalam kitab-kitab Sunan tentang sunnah-
sunnah wudhu secara lahiriah menunjukkan wajib. Akan tetapi,
dalil ketidakwajibannya terdapat dalam ayat wudhu yang
menunjukkan bagian-bagian yang diwajibkan serta dalil-dalil
lainnya. Karni tidak menyebutkannya di sini karena khawatir akan
memperpanjang pembahasan.

10. Setelah wudhu disunnahkan untuk membaca doa berikut,

LA
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Saya bersakst bahwa tiada yang berhak disembah selain Allah semata
yang tiada sekutu bagi-Nya. Saya bersaksi (juga) bahwa Muhammad
adalah hamba dan utusan-Nya. Ya Allah, jadikanlah aku termasuk
orang-orang yang bertaubat dan jadikan pula aku termasuk orang-
orang yang suci. Ya Allah, Maha Suci Engkau. Segala pujf hanyalah
milik-Mu. Saya bersaksi bahwa tiada yang berhak disembah kecuali
hanya Engkau. Saya memohon ampunan kepada-Mu dan bertaubat
kepada-Mu,

()
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Kumpulan doa ini dinukil Rasulullah # dalam hadits-hadits yang

diriwayatkan oleh Muslim (234), Tirmidzi (55), dan Nasa'i di bagian
“‘Amalan-amalan siang dan malam”.

e
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Hukum Istinja’
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tstinjo’ (membersihkan kotoran) wajib dilakukan setelah buang
air kecil maupun air besar. Cara istinja’ yang paling utama adalah
dengan menggunakan beberapa buah batu terlebih dahulu,
kemudian diikuti dengan air. Boleh beristinja” hanya dengan air
atau dengan tiga buah batu untuk menyucikan tempat keluarnya
kotoran. Jika ingin memilih hanya salah satu dari keduanya, maka
beristinja’ dengan air itu lehih utama.

N — </

Penjelasan:

Bukhari (149) dan Muslim (271) meriwayatkan dari Anas %,
dia berkata, “Nabi & masuk ke dalam toilet. Kemudian saya dan seorang
budak yang bersamaku membawakan seember air dan tombak kecil. Kemudian
beliau ber-istinja’ dengan air.”

Tombak kecil digunakan sebagai sutrah (pembatas) dalam shalat
agar bisa berkonsentrasi.

Istinja’ artinya adalah membersihkan diri dari bekas najis.

Bukhari (155) dan selainnya meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud =,
dia berkata, “Nabi # membuang hajat, kemudian beliau
memerintahkanku untuk membawakannya tiga buah batu.”

-}
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Abu Dawud (40) dan selainnya meriwayatkan dari Aisyah
bahwa Rasulullah # bersabda,
A R ] - P T Fom o2 ’O"Bf /a /oj - F - /f :
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Jika salah seorang di antara kalian membuang hajat, hendaknya dia
membawa tiga buah batu untuk beristinja’ dengannya karena itu sudah
mencukupi.

(k=) artinya adalah beristinja’. Dinamakan demikian karena
orang yang beristinja’ membersihkan dirinya dengan menghilangkan
najis di tempat keluarnya. Istinja’ cukup dengan semua benda kering
dan bersih, seperti kertas dan lainnya.

Abu Dawud (44), Tirmidzi (3099), dan Ibnu Majah (357)
meriwayatkan dari Abu Hurairah s dari Nabi # beliau bersabda,
“Ayat ini diturunkan tentang penduduk Quba’.” Yaitu ayat,

o
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Dt dalam masjid itu ada orang-orang yang ingin membersihkan diri.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bersih. (At-Taubah [9]:
108)

Rasulullah bersabda, “Mereka beristinja’ dengan air, kemudian
diturunkanlah ayat ini tentang mereka.”

oy o
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Adab Membuang Hajat
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Tidak boleh membuang hajat di tempat terbuka dengan
menghadap kiblat atau membelakanginya. Tidak boleh
membuang air kecil maupun air besar di air yang menggenang,
di bawah pohon yang berbuah, di jalanan dan tempat orang
berteduh serta padalubang. Tidak boleh berbicara ketika buang
air kecil maupun air besar. Tidak beleh pula menghadap

matahari dan bulan serta membelakangi keduanya.
- : 2

Penjelasan:

1. Mengenai larangan membuang hajat di tempat terbuka dengan
menghadap kiblat atau membelakanginya, Bukhari (386) dan Mus-
lim (264) meriwayatkan dari Abu Ayyub Al-Anshary w dari Nabi
i, beliau bersabda,
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Jika kalian membuang hajat, maka jangan menghadap kiblat dan
membelakanginya, tetapi menghadaplah ke timur atau ke barat.
0
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Ini dikhususkan di padang pasir dan tempat-tempat yang tidak ada
penutupnya. Dalil pengkhususannya adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari (148) dan Muslim (266) serta selain
keduanya dari Ibnu Umar &, dia berkata, “Saya menaiki atap rumah
Hafshah untuk beberapa kebutuhanku. Kemudian saya melihat Nabi
# membuang hajatnya dengan membelakangi kiblat dan
menghadap ke Syam.”

Hadits pertama adalah untuk tempat yang tidak dipersiapkan untuk
membuang hajat dan tempat yang tercakup dalam kandungan
maknanya, yaitu tempat-tempat yang tidak ada penutupnya. Hadits
kedua adalah untuk tempat yang dipersiapkan untuk membuang
hajat dan tempar yang tercakup dalam kandungan maknanya. Ini
adalah bentuk penggabungan di antara dalil-dalil yang ada. Bisa
jadi hukumnya menjadi makruh jika melakukannya di tempat yang
tidak dipersiapkan untuk membuat hajat, tetapt ada tutupnya.

Mengenai larangan tidak boleh membuang air kecil maupun air
besar di air yang menggenang, Muslim (281) dan selainnya
meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah =8> dari Nabi £ bahwa beliau
melarang buang air kecil di air yang tidak mengalir. Buang air besar
lebih jorok dan lebih urama untuk dilarang. Larangan di sini adalah
makruh. Dinukil dari Imam Nawawi bahwa larangan di sini adalah
pengharaman. (Silakan lihat Syarh Muslim 3/187).

Mengenai [arangan membuang hajat di jalanan dan tempat orang
berteduh, Muslim (269) dan selainnya meriwayatkan dari Abu
Hurairah s% bahwa Nabi s bersabda,
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“Takutlah dengan dua laknat.” Para sahabat bertanya, “Apakah
dua laknat itu, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Orang yang
buang air besar di jalan manusia dan tempat mereka berteduh.”

Dua laknat maksudnya adalah dua perkara yang akan mendatangkan
laknat.
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4. Mengenai larangan membuang hajat di lubang, Abu Dawud (29)
dan selainnya meriwayatkan dari Abdullah bin Sarjis a8, dia
berkata, “Nabi & melarang buang air kecil di lubang.”

5. Mengenai larangan berbicara ketika buang hajat, Muslim (370} dan
selainnya meriwayatkan dari Ibnu Umar 2§ bahwa seorang laki-
laki melewari Rasulullah #% ketika beliau sedang buang air kecil.
Kemudian laki-laki ini mengucapkan salam kepadanya, tetapi beliau
tidak menjawabnya.

Abu Dawud (15) dan selainnya juga meriwayatkan dari Abu Sa’id
a2, bahwa dia mendengar Nabi # bersabda,
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Janganlah dua orang laki-laki membuang hajat dengan saling
menampakkan aurat dan saling berbicara. Sesungguhnya Allah Azza
wa Jalla memurkai hal itu.

6. Mengenai larangan menghadap matahari dan bulan serta
membelakangi keduanya, Imam Nawawi menyebutkan di dalam
Al-Majm#* (1/30) bahwa hadits yang menyatakan hal ini adalah
dha’if, bahkan batil. Hukum yang benar dan masyhur adalah makruh
menghadap keduanya, bukan membelakanginya. Al-Khatib berkata
dalam Al-igna‘ (1/46), “Pendapat inilah yang dipegang.”

7. Disunnahkan bagi orang yang membuang hajat untuk mengucapkan
dzikir-dzikir dan doa-doa yang berasal dari Rasulullah # sebelum
masuk ke dalam toilet dan setelah keluar.

Sebelum masuk, ucapkaniah,
— ““, L °H Ll ; xf 4 )1’11 4?1!-‘ 0
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Dengan nama Allah. Ya Allah, saya berlindung kepada-Mu dari setan
laki-laki don setan perempuan. (HR. Bukhari 142, Muslim 375,
dan Tirmidzi 606).
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Setelah keluar, ucapkanlah,
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Ya Allah, aku memohon ampunan-Mu. Segala puji bagi Allah yang
menghilangkan penyakit dariku dan menyehatkanku. Segala puji bagi
Allah yang membiarkanku mencicipi kenikmatan-Nya, membiarkan
kekuatan-Nya berada dalam diriku, dan menghilangkan penyakit-Nya
dari diriku. (HR. Abu Dawud 30, Tirmidzi 7, Ibnu Majah 301,
dan Thabrani).
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Perkara yang Membatalkan Wudhu
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Ada enam perkara yang membatalkan wudhu, yaitu:

1. Keluar sesuatudari qubul (saluran untuk buang air kecil) atau
dubur {saluran untuk buang air besar).

2. Tidur berat dengan tidak meletakkan pantat di atas tanah.
3. Hilang kesadaran karena mabuk atau sakit.

4. Bersentuhan kulit tanpa ada penghalang antara laki-laki dan
perempuan yang bukan mahramnya.

5. Menyentuh kemaluan manusia dengan telapak tangan.

6. Menyentuh lingkaran dubur manusia berdasarkan pendapat
baru.

\

N\

Penjelasan:

1. Keluar sesuatu dari gubul (saluran untuk buang air kecil) atau dubur
{saluran untuk buang air besar) membatalkan wudhu berdasarkan
dalil-dalil berikut.
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Allah @s berfirman,

IR
Atau salah seorang dari kalian kembali dart tempat buan g air (kakus).

(Al-Ma’idah [5]: 6). Maksudnya, kembali dari tempat
membuang hajat sekaligus telah membuangnya.

Bukhari (135) dan Muslim (225) meriwayatkan dari Abu Hurairah
#2, dia berkata: Rasululah 2 bersabda,
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Allah tidak menerima shalat salah seorang di antara kalian apabila
dia berhadats sampai berwudhu.

Salah seorang penduduk Hadhramaut bertanya, “Apakah hadats
it, wahai Abu Hurairah?” Abu Hurairah menjawab, “Kentut, yang
ringan maupun yang bersuara keras.”

Dari sebab yang disebutkan ini, maka digiyaskan semua yang keluar
dari qubul dan dubur walaupun yang keluar itu suci.

. Tidur berat dengan tidak meletakkan pantat di atas tanah
membatalkan wudhu berdasarkan hadits yang diriwayatkan Abu
Dawud (203) dan selainnya dari Ali 2», bahwa Rasulullah #&
bersabda,

L 80 235,

Kedua mata adalah pengawas dubur. Barangsiapa yang tertidur,
hendaklah dia berwudhu.

Artinya, ketika bangun seseorang akan mengetahui apa yang keluar
dari dalam dirinya karena dia merasakannya. Jika dia tidur, maka
dikhawatirkan sesuatu telah keluar.

Tidur dengan meletakkan pantat di tanah ridak akan terjatuh jika
seseorang tidak bersandar pada apa pun. Wudhunya tidak batal
karena dia merasakan apa yang keluar. Hilangnya kesadaran
digiyaskan dengan tldur karena maknanya lebih mendalam.
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3. Bersentuhan kulit tanpa ada penghalang antara laki-laki dan
perempuan yang bukan mahramnya membatalkan wudhu
berdasarkan firman Allah @ tentang ayat wudhu,

ARIATI
Atau kalian menyentuh perempuan. (Al-M#'idah [S]: 6)

4. Menyentuh kemaluan manusia dengan telapak tangan membatalkan
wudhu berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh imam hadits
yang lima dari Bisrah binti Shafwan @ bahwa Nabi # bersabda,
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Barangsiapa menyentuh kemaluannya, maka janganlah mendirikan
shalat sampai berwudhu.

Tirmidzi menilai shahih hadits ini. Dalam riwayat Nasa’i (1/100),
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Berwudhu jika menyentuh kemaluan.

Ini mencakup diri sendiri dan orang lain. Ibnu Majah (481)
meriwayatkan dari Ummu Habibah w,
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Barangsiapa menyentuh kemaluannya, hendaklah dia berwudhu.

Ini mencakup laki-laki dan perempuan, sebagaimana mencakup
qubul dan dubur.

5. Batalnya wudhu orang yang menyentuh lingkaran dubur manusia
merupakan pendapat baru. Maksudnya adalah pendapat Imam
Syafi'i six di Mesir, baik dalam bentuk karangan maupun fatwa.
Pendapat ini diamalkan terus kecuali masalah-masalah yang ditarjir
oleh para imam madzhab terdahulu dan diungkapkan nashnya.

oo
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Perkara yang Mewajibkan Mandi
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Perkara yang mewajibkan mandi ada enam. Tiga di antaranya
mencakup laki-laki dan perempuan, sedangkan tiga lainnya
khusus untuk wanita.

Untuk laki-laki dan wanita:
1. Bertemunya dua khitan.
2. Keluarnya mani.

3. Meninggal.

Khusus untuk wanita:

1. Haidh.

2. Nifas.

3. Melahirkan.

N

Penjelasan:

1.

Tempat khitan bagi laki-laki adalah kulit yang menutupi kepala
kemaluan sebelum dikhitan, sedangkan bagi perempuan adalah
kulit yang berada di bagian atas qubul dekat tempat keluarnya
kencing. Maksud bertemunya dua khitan adalah kedua kelamin
saling berhadapan, yaitu dengan masuknya kelamin laki-laki ke

B
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dalam kelamin perempuan, Tepatnya, kalimat ini merupakan bentuk
majas dari jima’ (hubungan badan).

Bukhari (287) dan Muslim (248) meriwayatkan dari Abu Hurairah
a5 dari Nabi #, beliau bersabda,
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Jika seseorang berada di atas keempat anggota badan istrinya kemudian
membuatnya payah, maka wajibnya baginya mandi.

Dalam riwayat Musiim,
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Walaupun tidak keluar mani.

Maksud keempat anggota badan adalah kedua paha dan kedua betis
wanita.

Maksud membuatnya payah adalah bentuk kinayah dari usaha
memasukkan penis ke dalam kemaluan istrinya.

Hadits ini merupakan dalil yang menunjukkan wajibnya mandi
karena melakukan jima® walaupun tidak sampai keluar mani,
sebagaimana diungkapkan secara jelas oleh riwayat Muslim.

2. Mengenai wajibnya mandi karena keluar mani, Bukhari (278) dan
Muslim (313) meriwayatkan dari Ummu Salamah %, bahwa
Ummu Sulaim datang kepada Nabi # dan berkata, “Wahai
Rasulullah! Sesungguhnya Allah tidak malu terhadap kebenaran.
Haruskah perempuan mandi jika bermimpi?” Rasulullah #
menjawab, “Ya, jika dia melihat air.” Yaitu, mani atau cairan yang
keluar dari perempuan ketika berjima’.

Maksud bermimpi dalam hadits di atas adalah bermimpi bahwa
dia disetubuhi.

Abu Dawud (236) dan selainnya meriwayatkan dari Aisyabh @,
dia berkata, Rasulullah # ditanya tentang seorang laki-laki yang
mendapati basah pada dirinya namun dia tidak ingat mimpi apapun.
Rasulullah # menjawab, “Dia harus mandi.” Rasulullah # juga
ditanya tentang seorang laki-laki yang bermimpi namun tidak
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mendapati ada yang basah pada dirinya. Beliau menjawab, “Tidak
ada kewajiban mandi baginya.” Ummu Sulaim berkata, “Perempuan
itu melihat ada yang basah. Apakah wajib baginya untuk mandi?”
Beliau menjawab, “Ya, perempuan itu adalah partnernya laki-laki.”
Artinya, sama dengan mereka dalam akhlak dan tabiat. Seakan-
akan mereka itu diambil dari laki-laki.

. Mengenai wajibnya mandi karena meninggal, Bukhari (1195) dan
Muslim (939} meriwayatkan dari Ummu ‘Athiyyah Al-Anshariyyah
@ , dia berkata, “Rasulullah % menemui kami ketika anak
perempuannya meninggal. Beliau lalu bersabda, “Mandikaniah dia.
Mandikanlah dia. Mandikanlah dia.”

Bukhari (1208) dan Muslim (1206} meriwayatkan dari Ibnu Abbas
&% bahwa seorang laki-laki dilempar untanya dan diinjak lehernya.
Ketika itu kami bersama Rasulullah 3¢ yang sedang ihram. Nabi &
lalu bersabda, “Mandikaniah dia dengan air dan sidr serta kafanilah dia
dengan dua buah kain.”

. Mengenai wajibnya mandi karena haidh, Allah & berfirman,
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Oleh sebab itu, hendaklah kalian menjauhkan diri dari wanita di waktu
haidh dan jangan mendekati mereka sebelum mereka suci. Apabila
mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang
diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang
menyuctkan diri. (Al-Bagarah [2]: 222)

Mereka telah suci, artinya mereka telah mandi

Bukhari (314) meriwayatkan dari Aisyah %3 bahwa Rasulullah #z
berkata kepada Fathimah binti Abu Jubaisy ws, “fika haidh datang,
maka tinggalkanlah shalat. Jika telah berlalu, maka mandilah dan

kerjakanlah shalat.”
a
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5. Nifas digtyaskan dengan haidh karena darah nifas adalah darah
haidh vang berkumpul.

6. Ketika melahirkan, wanita wajib mandi karena anak yang keluar
berasal dari mant. Biasanya, darah keluar bersamanya.

efBe
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Rukun Mandi

- 2
Sl OF Awlomidl W11y cadl rebual AW il gy
.EJ_J‘.J'IJ e i Jb el JLA,!,L, (45 ‘_51.0
Rukun/fardhu mandi itu ada tiga, yaitu:
1. Niat.
2. Menghilangkan najis jika ada di badannya.
3. Mengalirkan dan meratakan air ke seluruh rambut dan kulit.
N\ %
Penjelasan:
1. Niat merupakan rukun seluruh ibadah. Hal ini berdasarkan hadits,
“Sesungguhnya setiap amalan ttu sesuai dengan niatnya.”
2. Mengenai wajibnya menghilangkan najis yang ada di badan, Bukhari

(246) meriwayatkan dari Al-Maimunah w tentang mandinya
Rasulullah #£&, “Beliau membasuh kemaluannya serta najis dan
kotoran yang mengenainya.” Hadits ini dinyatakan shahih oleh
Imam Nawawi dalam kitab-kitabnya. Dia mengatakan bahwa
menghilangkannya cukup dengan cara membasuh untuk
menghilangkan hadats. Pendapat inilah yang dipegang. Jadi,
menghilangkan kotoran sebelum menuangkan air (ke badan) adalah
sunnah. (Al-Iqnd’)

Mengenai wajibnya mengalirkan dan meratakan air ke seluruh
rambut dan kulit, Bukhari (245) dan Muslim (216) meriwayatkan
dari Aisyah s bahwa apabila Nabi # mandi janabah, beliau
memulai dengan membasuh kedua tangannya. Kemudian
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berwudhu sebagaimana wudhu untuk shalat. Setelah itu, beliau
memasukkan jari-jarinya ke dalam air dan menyela akar-akar
rambutnya. Kemudian beliau menuangkan tiga ember air dengan
kedua tangannya ke kepalanya. Setelah itu, beliau menuangkan air
ke seluruh badannya.

Abu Dawud (249) dan selainnya meriwayatkan dari Ali =z, bahwa
dia berkata, saya mendengar Rasululiah & bersabda,
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Barangstapa meninggalkan tempat sehelai rambut ketika mandi
janabah dan tidak menuangkan air padanya, maka Allak akan
melakukan ini dan ini padanya dari neraka.

Ali berkata, “Sejak itu, saya bermusuhan dengan rambutku.” Beliau
pun mencukur rambutnya.

oHe
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Sunnah Mandi
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Sunnah mandi ada lima, vaitu:

1.

Membaca basmalah.

. Berwudhu sebelum mandi.
. Menggosokkan tangan ke badan.

2
3
4.
S5

Beruntun tanpa diselingi perbuatan lainnya.

. Mendahulukan bagian kanan dari bagian kiri.

R—

Penjelasan:

1. Sunnah membaca basmalah berdasarkan hadits,

27 & co By R I P PN
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Setiap perkara penting yang tidak dimulai dengan menyebut nama
Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, maka ia terputus.
(Kasyf Al-Khafa': 1964)

Yang dimaksud perkara penting adalah perkara penting yang
diperhatikan oleh syariat, sedangkan maksud terputus adalah

kurang dan sedikit berkahnya.
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2. Menggosokkan tangan ke badan adalah sebagai jalan keluar dari
perselisihan dengan orang-orang yang mewajibkannya, yaitu
penganut madzhab Malikiyah.

3. Maksud mendahulukan bagian kanan dari bagian kiri adalah bagian
kanan badannya, baik bagian punggung maupun bagian perut. Hal
ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (166} dan
Muslim (268) dari Aisyah g, dia berkata, “Nabi #& senang
mendahulukan bagian kanan ketika memakai sandal, menyisir,
bersuci dan dalam seluruh urusannya.”

Maksud bersuci di sini adalah wudhu dan mandi.

2o
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Mandi yang Disunnahkan
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Mandi yang disunnahkan ada tujuh belas, yaitu;

1. Mandi ketika akan mengerjakan shalat Jum’at.

2. Mandi ketika akan mengerjakan shalat Idul Fitri
3. Mandi ketika akan mengerjakan shalat 1dul Adha.

4. Mandi ketika akan mengerjakan shalat istisqa’ (meminta
hujan).

5. Mandi ketika akan mengerjakan shalat khusuf {gerhana
bulan) dan shalat kusuf (gerhana matahari).

. Mandi setelah memandikan jenazah.

6
7. Mandi bagi orang kafir setelah masuk Islam.
8. Mandi bagi orang yang sembuh dari gila.

9

. Mandi bagi orang yang sadar dari pingsan.

10. Mandi ketika akan mengerjakan ihram.

—
KITAB THAHARAH @
0




S

11. Mandi ketika akan memasuki Mekkah.

12. Mandi ketika akan wukuf di Arafah.

13. Mandi ketika akan mabit {(bermalam} di Muzdalifah.
14. Mandi ketika akan melempar tiga jumrah.

15. Mandi ketika akan mengerjakan thawaf.

16. Mandi ketika akan mengerjakan sa'i.

17. Mandi ketika akan memasuki Madinah Rasululiah .

Penjelasan:

1.

Mengenai mandi ketika akan mengerjakan shalat Jun’at; Bukhari
(837), Muslim (844), dan selain keduanya dari Ibnu Umar @,
bahwa Rasulullah #& bersabda,

s alsd st iy

Jika salah seorang di antara kalian pergi untuk mengerjakan shalat
Jum'at, maka hendaknya dia mandi.

Perubahan hukumnya dari wajib menjadi sunnah adalah
berdasarkan hadits riwayat Tirmidzi (497),

'“,.fi',o?,:’zxg, 8 ~x 8 s0 - f:‘__—iﬂozazfﬁ'n:al
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Barangsiapa berwudhu pada hari Jum’at, maka dia telah mengamalkan

sunnah dan itulah sebaik-baik sunnah. Barangsiapa mandi, maka
mandi itu lebih bark.

Mengenai mandi ketika akan mengerjakan shatat “id, Imam Malik
dalam Al-Muwaththa’ (1/177) meriwayatkan bahwa Abdullah bin
Umar ¥ mandi ketika Idul Fitri sebelum berangkat ke tempat
shalat.

Idu! Adha digtyaskan dengan Idul Fitri.

. Saya tidak mendapatkan dalil naqli tentang disunnahkan mandi

ketika akan mengerjakan shalat istisqa’, khusuf, maupun kusuf.
0
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Mungkin, para ulama menganggapnya sunnah dengan cara
mengiyaskannya dengan hari Jum’at dan dua hari raya karena
maknanya sama, yaitu dari sisi berjamaah dan orang-orang
berkumpul untuk melaksanakannya.

Mengenai mandi setelah memandikan jenazah, Abu Hurairah sy
meriwayatkan dari Nabi #, beliau bersabda,

 E AP A L R O T B AR
Barangsiapa memandikan mayat, hendaklah dia mandi. Barangsiapa
memikulnya, hendaklah dia berwudhu.

Hadits ini diriwayatkan oleh imam hadits yang lima dan dinilai
hasan oleh Tirmidzi (993). Perubahan hukumnya dari wajib menjadi
sunnah adalah berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Hakim
(1/387),
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Kalian tidak karus mandi karena memandikan mayat kalian, yaitu
Jika kalian memandikannya.

Mengenai mandi bagi orang kafir setelah masuk Islam, Abu Dawud
(355) dan Tirmidzi (605) meriwayatkan dari Qais bin ‘Ashim =%,
dia berkata, “Saya mendatangi Nabi 2 karena ingin masuk Islam.
Beliau lalu memerintahku untuk mandi dengan air dan sidr, yaitu
daun yang ditumbuk dari pohorn tertentu.”

Tirmidzi berkata setelah meriwayatkan hadits ini, “Hadits ini
diarnalkan menurut para ulama. Mereka menyatakan sunnah untuk
mandi dan mencuci pakaiannya jika seorang laki-laki masuk
Islam.”

Hukumnya mandi ini tidak wajib karena Rasulullah # tidak
memerintahkan setiap orang yang masuk Islam untuk mandi.

. Dalil disunnahkannya mandi bagi orang yang sadar dari pingsan

adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (655) dan Muslim
(418) dari Aisyah g3, dia berkata: Penyakit Rasulullah g% parah.
Beliau bertanya, “Apakah orang-orang sudah shalat?” Kami menjawab,
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“Belum. Mereka menunggumu, wahai Rasulullah!” Beliau berkata,
“Ambilkan untukku afr sebaskom.” Aisyah melanjutkan ceritanya, maka
kami pun melakukannya. Kemudian beliau mandi. Tatkala bangkit
dengan susah payah, beliau pingsan. Setelah itu sadar kembali.
Beliau bertanya, “Apakah orang-orang sudah shalat?” Kami menjawab,
“Belum. Mereka menunggumu, wahai Rasulullah!” Beliau berkata,
“Ambilkan untukku air sebaskom.” Aisyah melanjutkan ceritanya,
maka kami pun melakukannya. Kemudian beliau mandi. Tatkala
bangkit dengan susah payah, beltau pingsan, Setelah itu sadar
kembali.

Gila digivaskan dengan pingsan karena maknanya sama, bahkan
gila lebih tinggi tingkatannya.

. Mengenai mandi ketika akan mengerjakan ihram, Tirmidzi (830)
meriwayatkan dari Zaid bin Tsabit a% bahwa Nabi & melepas
pakaiannya untuk ihram dan mandi.

. Mengenai mandi ketika akan memasuki Mekkah, Bukhart {1478)
dan Muslim (1259) meriwayatkan dari Ibnu Umar 62 bahwa jika
berangkat ke Mekkah, dia tidak akan bermalam kecuali di Dzu
Thuwa sampai pagi hari dan mandi. Kemudian masuk ke Mekkah
ketika siang hari. Ibnu Umar menyebutkan bahwa Nabi &
melakukan hal itu.

. Mengenai mandi ketika akanf wukuf di Arafah, Imam Malik
meriwayatkan dalam Al-Muwaththa” (1/322) dari Ibnu Umar &8
bahwa dia mandi karena thram sebelum melakukan ihram karena
memasuki Mekkah dan wukuf pada sore hari di Arafah.

10. Pendapat yang paling benar adalah tidak disunnahkan mandi ketika

mabit di Muzdalifah. (Nihdyah)

11. Pendapat yang dapat dijadikan sandaran adalah mandi untuk tawaf

itu tidak disunnahkan. (Al-Ignd*)
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Hukum Mengusap Sepatu
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Mengusap kedua sepatu hukumnya boleh dengan tiga syarat,
yaitu:

1. Kedua sepatu mulai dipakai setelah benar-benar suci.
2. Kedua sepatu menutup bagian kaki yang wajib dibasuh.

3. Kedua sepatu terbuat dari bahan yang tahan untuk terus
dipakai berjalan.

Orang yang mukim (tinggal di rumah) boleh mengusap
sepatunya selama sehari semalam, sedangkan orang yang
musafir boleh selama tiga hari tiga malam. Waktunya dimulai
ketika berhadats setelah memakai kedua sepatu. Jika sesecrang
mengusap sepatu ketika mukim kemudian melakukan safar, atau
mengusap sepatu ketika melakukan safar kemudian mukim,
maka dia menyempurnakan waktu mengusap sepatu untuk
mukim.

—
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Penjelasan:

1. Dalil yang menunjukkan bolehnya mengusap sepatu banyak sekali.
Di antaranya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (380)
dan Muslim (272), lafazh ini adalah redaksi Muslim, dari Jarir bin
Abdullah = bahwa dia kencing, kemudian berwudhu dan
mengusap kedua sepatunya. Seseorang bertanya kepadanya,
“Engkau melakukan ini?” Dia menjawab, “Ya! Saya melihat
Rasulullah % kencing, setelah itu beliau berwudhu dan mengusap
kedua sepatunya.” )

Hasan Al-Bashri berkata, “Riwayat tentang bolehnya mengusap
kedua sepatu itu ada di tujuh puluh tempat, baik berbentuk
perkataan maupun perbuatan.”

2. Bukhari (203) dan Muslim (274) meriwayatkan dari Al-Mughirah
bin Asy-Syu’bah s, dia berkata, “Kami bersama Nabi # pada suatu
malam dalam sebuah perjalanan. Saya memberikan bejana
kepadanya. Beliau lalu membasuh wajahnya, membasuh kedua
sikunya, dan mengusap kepalanya. Kemudian saya ingin membuka
kedua sepatunya, maka beliau berkata, ‘Biarkanlah! Saya
memasukkan keduanya dalam keadaan suci.’ Kemudian beliau
mengusap keduanya.”

3. Muslim (276) dan selainnya meriwayatkan dari Syuraih bin Hant’,
bahwa diaSaya mendatangi Aisyah @ untuk bertanya tentang
mengusap kedua sepatu, maka Aisyah menjawab, “Datangilah Ali
karena dia lebih mengetahui hal ini daripada aku. Dia pergi
melakukan perjalanan bersama Rasulullah #.” Kemudian saya
menanyakannya kepada Ali dan dia menjawab, “Rasulullah &
menetapkan tiga hari tiga malam untuk musafir dan sehari semalam
untuk orang yang mukim.”

oo
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Fembatal-pembatal Mengusap Sepatu
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Mengusap sepatu menjadi batal karena tiga hal, yaitu:
1. Melepas sepatu.
2. Habis jangka waktunya.

3. Terjadi sesuatu yang mengharuskan mandi.
N %

Penjelasan:

Tirmidzi (96) dan Nasa’i (1/83), dengan redaksi milik Nasa’i,
meriwayatkan dari Shafwan bin ‘Assal w5, dia berkata, “Jika kami
melakukan perjalanan, Rasulullah 2 memerintahkan kami untuk
mengusap sepatu kami dan tidak melepaskannya selama tiga hari; entah
itu untuk buang air besar, buang air kecil, maupun tidur, kecuali karena
junub.”
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Syarat Tayamum
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Syarat tayamum ada lima, vaitu:

1. Ada udzur, baik karena perjalanan atau sakit.

2. Masuk waktu shalat.

3. Telah berusaha mencari air, tetapi tidak didapat.
4

. Ada air, tetapi sulit untuk menggunakannya (karena air yang
tersedia hanya sedikit dan dibutuhkan untuk minum manusia
ataupun hewan).

5. Tersedia tanab yang suci yang mengandung debu. Jika
bercampur dengan kapur atau pasir, maka tidak cukup.

.

Penjelasan:

1. Mengenai udzur, Allah @2 berfirman,
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Dan jika kalian sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat
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buang air atau menyentuh perempuan, lalu kalian tidak memperoleh
ait, maka bertayamumlah. (Al-M4’idah [5]: 6)

Bukhari (241) dan Muslim (682) meriwayatkan dari Imran bin
Hushain %%, dia berkata, “Kami bersama Rasulullah # melakukan
perjalanan. Ketika beliau shalat bersama orang banyak, seorang laki-
laki menjauh. Beliau bertanya, Apa yang menghalangimu (untuk
shalat)?” Orang itu menjawab, ‘Saya junub dan tidak ada air.” Beliau
bersabda, ‘Bertayamumlah dengan tanah karena itu cukup bagimu.'”

. Mengenai masuk waktu shalat, Bukhari (328) meriwayatkan dari
Jabir 5 bahwa Nabi # bersabda,
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Bumi dyadikan untukku sebagair tempat sujud dan suci. Siapa saja di
antara umatku yang mendapati waktu shalat, hendoklah dia shalat.

Dalam riwayat Ahmad (2/222) disebutkan,
:n&,f}a.’-//f’a ¢ e 0 & gk
RGN I s ‘_;':f);l Lol
D1 mana saja saya mendapatkan waktu shalat, maka saya mengusap

(tanah) dan shalat.

Dua riwayat ini menunjukkan bahwa Rasulullah #z bertayamum
dan shalat jika tidak mendapatkan air setelah masuk waktu shalat.

o @Yo
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Rukun Tayamum
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Rukun tayamum ada empat, yaitu:

1. Niat.

. Mengusap wajah.

2
3. Mengusap kedua tangan sampai kedua siku.
1

. Tertib.
N Y

Penjelasan:
Dalilnya adalah firman Allah e,
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Maka bertayamumlah dengan tanah yang baik (bersth). Sapulah mukamu
dan tanganmu dengan tanah itu. (Al-M4’idah [5]: 6)

Kata (v.%Z%) maksudnya adalah menyengajalah untuk

bertayamum. Ini merupakan dalil yang menunjukkan wajibnya niat,
disertai dengan hadits, “Sesungguhnya setiap amalan itu tergantung niatnya.”

Maksud tanah yang baik adalah ranah yang suci.

eDHo

a@g FIKIH ISLAM LENGKAP
Q



Sunnah Tayamum
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Sunnah tayamum ada tiga, yaitu:

1. Mengucap basmalah.

2. Mendahulukan bagian kanan dari bagian kiri.

3. Dilakukan secara beruntun tanpa berhenti.

Penjelasan:

Rukun ini berdasarkan rukun daiam wudhu karena tayamum
adalah ganti dari wudhu.
efhe
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Pembatal-pembatal Tayamum
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Perkara yang membatalkan tayamum ada tiga, yaitu:
1. Semua perkara yang membatalkan wudhu.
2. Melihat air di luar waktu shalat.

3. Murtad.
Nz —/

Penjelasan:

Maksud melihat air di fuar waktu shalat adalah ketika tidak sedang
menunaikan shalat dan sebelum mengerjakannya. Tirmidzi (124) dan
selainnya meriwayatkan dari Abu Dzar % bahwa Rasululiah i
bersada,
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Sesungguhnya tanah yang baik adalah suci bagi seorang muslim walaupun

dia tidak mendapatkan air selama sepuluh tahun. Jika mendapatkan air,
hendaknya dia berwudhu karena itu lebih baik.

Dalil ini menunjukkan bahwa tayamum batal jika ada air.
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Orang yang dibaiut (diperban) harus mengusap bagian yang
dibalut, bertayamum, dan mengerjakan shalat serta tidak perly
mengulanginya jika dia memakainya dalam keadaan suci.

Tayamum harus dilakukan setiap kali shalat fardhu. Akan tetapi,
boleh menunaikan shalat sunnah apapun dengan satu kali

tayamum, _J
— )

Penjelasan:

1.

Abu Dawud (336) dan selainnya meriwayatkan dari jabir a2, dia
berkata, “Kami melakukan perjalanan. Seseorang di antara kami
terkena batu sehingga kepalanya terluka. Kemudian dia bermimpt
dan bertanya kepada para sahabatnya, ‘Adakah keringanan bagiku
untuk bertayamum?’ Mereka menjawab, ‘Kami tidak mendapatkan
keringanan bagimu karena engkau mampu memakai air.” Kemudian
dia mandi dan mari. Tatkala kami sampai kepada Rasulullah 3%,
maka kami memberitahunya. Beliau berkata, ‘Mereka membunuhnya.
Mudah-mudahan Allah membunuh mereka. Mengapa mereka tidak bertanya
Jjtka memang tidak mengetahui? Sesungguhnya obat kebodohan adalah
bertanya. Sesungguhnya cukuplah baginya untuk bertayamum dan membalu
Iukanya, kemudian mengusapnya dan membasuh seluruh badannya.””

. Baihagi meriwayatkan dengan isnad shahih (1/221} dari Ibnu Umar

=, dia berkata, “Bertayamum adalah untuk seriap kali shalat
walaupun tidak berhadats.”

sHe
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Setiap benda maupun cairan yang keluar dari qubul dan dubur
adalah najis, kecuali mani. Mencuct semua kencing dan kotoran
adalah waijib, kecuali kencing bayi laki-laki yang belum memakan
makanan. Membersihkannya cukup dengan memercikkan afy ke
bagian yang kena.

Tidak ada maaf untuk benda najis apapun kecuali setetes darah
dan nanah serta bangkai binatang kecil yang tidak memiliki darah
mengalir. Apabila binatang tersebut jatuh ke dalam bejana, maka
ia tidak membuatnya najis.

_— —
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Semua binatang adaizh suci kecuali anjing dan babi serta apa
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yang berasal dari keduanya atau salah satunya. Semua bangkai
adalah najis kecuali ikan, belalang, dan manusia.

Bejana harus dicuci jika dijilat anjing dan babi sebanyak tujuh
kali, salah satunya adalah dengan tanah. Bejana cukup dicuci
sekali saja jika terkena seluruh najis yang lainnya, namun jika
dicuci tiga kali itu lebib baik.

Jika arak berubah menjadi cuka dengan sendirinya, maka ia suci.
Jika berubah dengan memasukkan sesuatu, maka ia tidak suci,

—/

Penjelasan:

Najisnya benda atau cairan yang keluar dari qubul dan dubur -
kecual mani— adalah berdasarkan dalil-dalil berikut. Bukhari (214)
meriwayatkan dari Anas %, dia berkata, “Jika Nabi i membuang
hajatnya, maka saya membawakannya air untuk membasuh.”

Maksud membuang hajat adalah membuang kencing maupun berak.

Maksud untuk membasuh adalah membasuh bekas yang keluar
dari qubul dan dubur.

Bukhari (176) dan Muslim (303) meriwayatkan dari Ali %, dia
berkata, “Saya adalah laki-laki yang sering mengeluarkan madzi.
Saya malu untuk bertanya kepada Rasulullah #z, maka saya
memerintahkan Miqdad Al-Aswad untuk menanyakannya. Beliau
menjawab, ‘(Jika keluar madzi), maka harus berwudhu.” Dalam riwayat
Muslim disebutkan, “Dia harus membasuh kemaluannya dan berwudhu.”

Madzi adalah air lembut yang keluar dari kemaluan. Biasanya ketika
syahwat bergejolak.

Bukhari (155) meriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud =%, dia
berkata, “Nabi 3 pergi ke tempat membuang hajat dan
memerintahkanku untuk membawakannya tiga buah batu. Saya
mendapatkan dua buah batu dan berusaha mencari yang ketiganya,
tetapi tidak kunjung mendapatkannya. Kemudian saya mengambi!
kotoran dan membawanya. Beliau mengambil duva buah batu dan
membuang kotoran seraya berkata, ‘Ini adalah najis’.”
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Maksud kotoran di sini adalah kotoran hewan yang dimakan
dagingnya.

Hadits-hadits ini menunjukkan najisnya jenis-jenis yang disebutkan
tadi karena Nabi # membasuhnya, atau memerintahkan
membasuhnya, atau mengungkapkan kenajisannya. Kemudian
jenis-jenis yang belum disebutkan yang keluar dari qubul dan dubur
digiyaskan dengan jenis-jenis yang disebutkan tadi.

_ Air mani manusia dan semua jenis hewan ~kecuali anjing dan babi-
tidak najis. Mengenai mani manusia, Muslim (288) dan selainnya
meriwayatkan sebuah hadits dari Aisyah ws, dia berkata, “Saya
mengorek-ngorek mani dari pakaian Rasulullah #. Kemudian
beliau berangkat dan shalat.” Jika saja mani itu najis, tentu tidak
akan cukup dengan mengoreknya.

Mengenai mani selain manusia, maninya sama dengan mani
manusia karena asal binatang adalah suci. Sementara itu, mani
anjing dan babi najis karena kedua binatang ini pada dasarnya
memang najis.

. Dasar wajibnya mencuci semua kencing dan kotoran adalah hadits
vang diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim dan selainnya keduanya
bahwa Nabi # memerintahkan untuk menuangkan seember air ke
tempat kencing seorang Arab Badui di masjid.

 Membersihkan kencing bayi laki-laki yang belum memakan
makanan cukup dengan memercikkan air ke bagian yang kena.
Bukhari (221}, Muslim (227), dan selain keduanya meriwayatkan
dari Ummu Qais bin Muhshin a bahwa dia membawa anak laki-
lakinya yang belum memakan makanan kepada Rasulullah g, Beliau
mendudukkan bayi iru di kamarnya. Bayi itu lalu mengencingi
pakaian beliau. Kemudian beliau meminta air, setelah itu
memercikkannya dan tidak mencucinya.

Memercikkannya artinya adalah menciprati seluruh tempat yang
kena itu dengan air tanpa mengalirkannya.

. Apabila bangkai binatang kecil yang tidak memiliki darah mengalir
jatuh ke dalam bejana, maka ia tidak membuatnya najis. Dalilnya
adalah hadits yang diriwayatkan Bukhari (5445) dan selainnya dari
Abu Hurairah - bahwa Rasulullah # bersabda,

£
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Jika seckor lalat masuk ke dalam bejana salah seorang di antara kalian,
maka benamkanlah seluruhnya, kemudian buanglah. Sesungguhnya
di salah satu sayapnya terdapat obat, sedangkan di sayap lainnya
terdapat penyakit,

Segi pendalilan hadits ini adalah, jika lalat itu menyebabkan air
menjadi najis, tentu tidak akan diperintahkan untuk
membenamkannya. Semua bangkai yang tidak ada darah
mengalirnya digiyaskan dengan lalat.

Semua binatang adalah suci, kecuali anjing dan babi serta apa yang
berasal dari keduanya arau salah satunya. Artinya, semua binatang
adalah suci badannya ketika hidup.

Anjing dan babi bukan binatang yang suci karena keduanya najis.
Allah @ berfirman,
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Atau daging babi karena itu adalah najis. (Al-An’am [6]: 145).

Dalam sebuah hadits juga terdapat perintah untuk menyucikan
bejana jika dijilat anjing, seperti yang akan disebutkan.

Seluruh bangkai adalah najis selain bangkai ikan, belalang, dan
manusia. Bangkai ikan dan belalang itu suci berdasarkan sabda
Rasulullah #%, “Dihalalkan bagi kita dua bangkai.” Masalah ini akan
disebutkan lebih lanjut dalam pembahasan tentang buruan dan
sembelihan.

- Bejana harus dicuci jika dijilat anjing dan babi sebanyak tujub kali,

salah satunya adalah dengan tanah. Bukhari (170) dan Muslim
{279) meriwayatkan dari Abu Hurairah #: bahwa Rasulullah
bersabda,
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Jika anjing minum di bejana salah seorang di antara kalian, hendakloh
dia mencucinya sebanyak tujuh kali

Dalam riwayat Muslim disebutkan,
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Sucinya bejana salah seorang di antara kalian jika dijilat anjing adalah
dia harus mencucinya sebanyak tujuh kali, pertamanya adalah dengan
tanah.

Darugquthni (1/65) meriwayatkan, “Salah satunya adalah dengan kevikil
kecil.” Maksudnya adalah tanah.

Babi diqtyaskan dengan anjing karena lebih berbahaya dan mulutnya
lebih utama untuk dicuci dari selainnya. Hal int sebagaimana
ditunjukkan oleh hadits mengenai kenajisannya.

10. Bejana cukup dicuci sekali saja jika terkena seluruh najis selain
najis dijilat anjing dan babi. Namun demikian, jika dicuci tiga kali
adalah lebih baik. Dasarnya adalah hadits Ibnu Umar &%, “Dahulu
shalat itu lima puluh kali, mandi dari junub tujuh kali dan
membasuh kencing tujuh kali. Nabi # terus meminta keringanan
sehingga shalat dijadikan lima kali, mandi dasi junub sekali, dan
membasuh pakaian yang kena kencing sekali.” Hadits ini
diriwayatkan oleh Abu Dawud (247). Dia tidak menilainya dha’if.
Najis selain karena jilatan babi dan anjing itu diaiyaskan dengan
kencing.

11.Jika arak berubah menjadi cuka dengan sendirinya, maka ia suct
karena faktor penyebab kenajicannya adalah memabukkan. Hal icu
telah hilang dengan berubahnya menjadi cuka. Akan tetapi jika
berubah dengan memasukkan sesuatu, maka ia tidak suci. Sebab,
sesuatu yang dimasukkan ke dalamnya menjadi najis dengan
masuknya itu dan tetap menjadi najis. Jika arak itu berubah menjad;
cuka, maka sesuatu yang di dalamnya itulah yang membuatnya
bernajis.
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Macam-macam Darah
yang Keluar dari Wanita
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Ada tiga darah yang keluar dari kemaluan wanita, yaitu:

1. Darah haidh.

2. Darah nifas.

3. Darabh istihadhah.

Haidh adalah darah yang keluar dari kemaluan wanita dengan
cara yang sehat, bukan karena melahirkan. Warnanya merah

)
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kehitam-hitaman. Nifas adalah darah yang keluar setelah
melahirkan. Istihadhah adalah darah yang keluar bukan pada
hari-hari haidh dan nifas.

Masa haidh paling pendek adalah sehari semalam, sedangkan
paling lama adalah lima belas hari. Biasanya selama enam atau
tujuh hari. Masa nifas paling pendek adalah sejenak, sedangkan
paling lama adalah enam puluh hari. Biasanya empat puluh hari.
Masa suci paling sedikit di antara dua haidh adalah lima belas
hari dan tidak ada batasan jangka waktu paling lamanya.

Umur perempuan mengalami haidh paling sedikit adalah
sembilan tahun. Jangka waktu hamil paling sedikit adalah enam
bulan, sedangkan paling lama adalah empat tahun, namun
biasanya adalah sembilan bulan.

\2

Penjelasan:

1.

Mengenai haidh, Bukhari (290) dan Muslim (1211) meriwayatkan
dari Aisyah g, dia berkata, “Kami berangkat dan tidak ada yang
ingin kami lakukan kecuali menunaikan haji. Ketika kami berada
di Sarf, saya haidh. Kemudian Rasulullah # menemuiku ketika
aku sedang menangis. Beliau bertanya, Ada apa denganmu? Apakah
engkau mengeluarkan darah?’ Saya menjawab, “Ya.” Beliau bersabda,
“Ini adalah perkara yang ditetapkan oleh Allah kepada anak-anak perempuan
Adam. Lakukanlah apa yang dilakukan oleh orang yang menunaikan haji.
Namun demikian, janganlah engkau thawaf di Baitullah!”” Dalam riwayat
lain, “Sampat engkau suct.”

Sarf adalah nama sebuah daerah di dekac Mekkah.

Maksud pertanyaan Rasululiah “Apakah engkau mengeluarkan
darah?” adalah “Apakah engkau haidh?”.

Abu Dawud (286) dan selainnya meriwayatkan dari Fathimah binti
Abu Hubaisy bahwa dia mengalami istihadhah. Nabi # lalu
bersabda kepadanya,
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Jtka itu adalah darah haidh, maka warnanya hitam dan dikenal. Jika
darahnya memang seperti itu, maka jangan mengerjakan shalat. Jika
darahnya tidak seperti itu, maka berwudhulah dan shalatlah. Itu
hanyalah cucuran darah.

Bukhari (226) dan Muslim (333) meriwayatkan dari Aisyah &,
dia menceritakan bahwa Fathimah binti Abu Hubaisy datang
menemui Nabi # dan bertanya, “Wahai Rasulullah! Saya adalah
perempuan yang sedang mengalami istihadhah. Bolehkah saya
meninggalkan shalat?” Beliau bersabda,
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Iru hanyalah cucuran darah, bukan haidh. Jika engkau mengalami
haidh, maka tinggalkaniah shalat. jika berakhir waktunya, maka
bersthkanlah darah dari divimu dan shalatiah.

Penentuan jumlah hari maupun umur seorang wanita mulai
mengalami haidh, nifas, dan suci adalah berdasarkan penelitian,
yaitu meneliti berbagai kejadian dan realita. Banyak fenomena yang
membuktikannya.

Abu Dawud (311) dan selainnya meriwayatkan dari Ummu Salamah
%, dia berkata, “Perempuan-perempuan yang mengalami nifas
pada masa Rasulutlah #£ tidak mengerjakan shalat selama empat
puluh hari.” Ini berdasarkan kebiasaan dan tidak mustahil jika lebih.

Dalil jangka waktu hamil paling sedikit adalah firman Allah we,
Cror o LTt o b
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Masa mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan.
(Al-Ahqaf [46]: 15)
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Beserta firman-Nya,
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Masa menyapihnya adalah selama dua tahun. (Lugmén [31]: 14)
Jika jumlah waktu hamil dan menyapih adalah tiga puluh bulan,
sedangkan menyusui selama dua tahun, maka waktu hamil adalah

selama enam bulan. Datil yang menunjukkan waktu biasanya dan
paling lama adalah berdasarkan penelitian.
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Larangan-larangan Bagi Wanita
yang Sedang Haidh dan Nifas
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Ketika wanita mengalami haidh dan nifas, diharamkan baginya
delapan perkara, yaitu:

Shalat.

Puasa.

Membaca Al-Qur’an.

Memegang dan membawa mushaf
Masuk masjid.

Thawaf.

Jima’,

® N s wN e

Bercumbu dengan suami di bagian tubuh yang terletak di
antara pusar dan lutut.

Penjelasan:

. Wanita yang sedang haidh dan nifas dilarang mengerjakan shalat
dan puasa. Bukhari (298) dan Muslim (80) meriwayatkan dari Abu
Sa'id @ bahwa Rasulullah #2 bersabda kepada seorang wanita
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yang bertanya tentang kekurangan agamanya, “Bukaniah jika sedang
haidh, engkau tidak mengerjakan shalat dan tidak berpuasa.”

Wanita-wanita yang mengalami haidh dan nifas menggadha’ puasa,
namun tidak menggadha’ shalat.

Bukhari (315) dan Muslim (335) meriwayatkan hadits, sedang
redaksi ini adalah sesuai riwayat Muslim, dari Mu’adzah, dia
berkata, Aisyah @& ditanya, “Mengapa perempuan yang mengalami
haidh harus mengqadha’ puasa, namun tidak menggadha’ shalat?”
Aisyah menjawab, “Itu menimpa kami ketika bersama Rasulullah
#¢. Kami diperintahkan untuk menggadha’ puasa, namun tidak
diperintahkan untuk mengqadha’ shalat.”

2. Wanita yang sedang haidh dan nifas dilarang membaca Al-Qur’an.
Ibnu Majah (596) meriwayatkan dari Ibnu Umar @3, bahwa
Rasulullah #z bersabda,
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Orang yang junub dan haidh tidak boleh membaca Al-Qur’an sedikit

pun.

3. Wanita yang sedang haidh dan nifas dilarang memegang dan
membawa mushaf. Dasarnya adalah firman Allah g,

)
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Tidak menyentuhnya kecuali mereka yang disuctkan. (Al-Wiqi‘ah
[56]: 79)
Juga sabda Rasulullah #,

RPN RGN
Tidak ada yang boleh menyentuh Al-Qur’an, kecuali orang yang suci.

Hadits ini diriwayatkan oleh Daruquthni secara marfu’ (1/121) dan
Imam Malik dalam Al-Muwaththa’ secara Mursal (1/199).

4. Wanita yang sedang haidh dan nifas dilarang masuk masjid; baik
karena khawatir akan mengotorinya maupun alasan lain. Dia tetap
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diharamkan berdiam diri dan berbolak-balik ke masjid, bukan
sekadar masuk. Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu
Dawud (232) dari Aisyah s dari Rasulullah 4, beliau bersabda,

P i . . L0 & -
Saya tidak menghalalkan masjid untuk perempuan yang haidh dan
orang yang junub.

Ini ditujukan untuk masalah yang disebutkan tadi. Hal itu
ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Muslim (298) dan
selainnya dari Aisyah s, dia berkata bahwa Rasulullah i bersabda
kepadaku, “Ambilkanlah untukky tikar dart masjid!” Saya berkata, “Saya
sedang haidh.” Beliau bersabda, “Haidhmu itu bukan berada di
tanganmu.”

Nasa’i (1/147) meriwayatkan dari Maimunah ws, dia berkata,
“Salah seorang di antara kami bangkit untuk mengambil tikar di
masjid. Kemudian dia membentangkannya, padahal dia dalam
keadaan haidh.”

5. Wanita yang sedang haidh dan nifas dilarang mengerjakan thawaf
karena larangan ini seperti halnya larangan mengerjakan shalat.
Hakim (1/459) meriwayatkan dan menilai shahih sebuah hadits
dari Ibnu ‘Abbas g, dia berkata: Rasulullah i bersabda,
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Thawaf di Baitullah itu seperti shalat. Namun demikian, kalian bisa

berbicara. Barangsiapa ingin berbicara, maka jangan berbicara kecuali
yang baik-baik.

6. Wanita yang sedang haidh dan nifas dilarang melakukan jima’,
Dasarnya adalah firman Allah gs,
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Oleh sebab itu, jauhkanlah diri kalian dari wanita di waktu haidh
dan jangan mendekati mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka
telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan
Allah kepada kalian. Sesungguhnya Allah menyukat erang-orang yang
bertaubat dan menyukai orang-orang yang menyucikan diri. (Al-
Bagarah [2]: 222)

Maksud menjauhkan diri dari mereka adalah tidak berhubungan
badan.

7. Wanita yang scdang haidh dan nifas dilarang bercumbu dengan
suami di bagian tubuh yang terletak di antara pusar dan lutut. Abu
Dawud (212) meriwayatkan dari Abdullah bin Sa’ad =% bahwa dia
bertanya kepada Rasulullah i, “Apa yang halal bagiku dari istriku
ketika dia haidh?” Beliau menjawab, “Engkau boleh bersenang-
senang dengan bagian tubuh yang berada di atas sarung.” Artinya,
di atas bagian yang ditutup oleh sarung. Sarung adalah pakaian
yang menutup bagian tengah badan. Biasanya, bagian yang berada
di antara pusar dan lutut.

8. Para ulama bersepakat bahwa hukum nifas sama dengan haidh
dalam segala perkara yang dihalalkan maupun diharamkan dan
dimakruhkan maupun disunnahkan.

Gide
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Larangan-larangan
Bagi Orang yang Junub
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Orang yang junub haram melakukan lima perkara, yaitu:
1. Shalat,

Membaca Al-Qur’an.

Menyentuh dan membawa mushaf,

Thawaf.

LA

Berdiam diri di masjid.

'\_\_

Penjelasan:

Dasar dilarangnya orang yang junub mengerjakan shalat adalah

firman Allah g,
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janganlah kamu mendekati shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk
schingga hamu mengerti apa yang kamu ucapken. (Jangan pula
menghampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali
sekadar berlalu saja hingga kamu mandi. (An-Nisa’ [4]: 43)

()
KITAE THAHARAH
E oS

Q



Maksud shalat di sini adalah tempat-tempatnya karena berjalan
melewati tidak ada dalarn shalat. Larangan bagi orang yang junub untuk
shalat tentu lebih utama.

Muslim (224) dan selainnya meriwayatkan dari Ibnu Umar &,
bahwa mendengar Rasulullah % bersabda,
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Shalat tidak akan diterima tanpa bersuci.

Ini mencakup thaharah orang yang berhadats dan orang yang
junub. Ini juga menunjukkan haramnya shalat bagi mereka berdua.

etdo
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Larangan-larangan
Bagi Orang yang Berhadats
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Orang yang berhadats haram melakukan tiga perkara, yaitu:
1. Shalat.
2. Thawaf.
3. Menyentuh dan membawa mushaf.
N /
Penjelasan:

Bukhari (6554) dan Muslim (225) meriwayatkan dari Abu

Hurairah @ dari Nabi @&, beliau bersabda,

R T N A T o
i o ) Sanl oo o e Y

Allah tidak menerima shalat salah seorang di antara kalian jika berhadats
sampai dia berwudhu.
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Waktu~waktu Shalat
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Shalat yang diwajibkan ada lima, yaitu:

1. Zhuhur. Awal waktunya adalah ketika matahari tergelincir,
sedangkan akhirnya adalah jika bayangan segala sesuatu
sama dengan bendanya setelah tergelincir matahari.

2. Ashar. Awal waktunya adalah ketika bayangan lebih dari
bendanya, sedangkan akhirnya —berdasarkan waktu terpilih—
adalah sampai bayangan benda dua kali panjangnya. Akan

tetapi, boleh mengerjakannya sampai terbenam matahari. J
2/
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3. Maghrib. Waktunya hanya satu, yaitu ketika matahari
terbenam. Kadarnya kira-kira adalah kadar adzan, wudhu,
menutup aurat, igamat dan shalat lima rekaat.

4. lIsya’. Awal waktunya adalah apabila mega merah hilang,
sedangkan akhirnya —berdasarkan waktu terpilih— sampai
sepertiga pertama malam. Akan tetapi, boleh mengerjakan-
nya sampai terbit fajar kedua.

5. Subuh. Awal waktunya adalah ketika terbit fajar kedua,
sedangkan akhirnya —sesuai pendapat yang terpilih— adafah
sampai hari terang. Akan tetapi, boleh mengerjakannya
sampai matahari terbit,

A </

Penjelasan:
1. Dasar disyariatkannya shalat:
© Firman Allah g=,
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Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu (kewajiban) yang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang beriman. (An-Nisa’ [4]: 103)

© Hadits Ibnu Umar a% yang diriwayatkan oleh Bukhari (8),
Muslim (16), dan selain keduanya bahwa Rasulullah % bersabda,
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Islam itu dibangun di atas lima perkara, yaitu: syahadat bahwa tiada
yang berhak disembah selain Allah dan Muhammad adalah utusan
Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, mengerjakan haji dan
berpuasa pada bulan Ramadhan.”

Dalam sebuah hadits yang berbicara tentang Isra’ disebutkan, “Allah
mewajibkan kepada umatku lima puluh kali shalat... Saya kembali
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menghadap-Nya, maka Allah berfirman, ‘Shalat itu lima kali, tetap
pahalanya lima puluh kali shalat. Keputusan ini tidak akan Aku ganti
lagi. (HR. Bukhari 342, Muslim 163, dan selain keduanya).

2. Hadits yang mengungkapkan kelima waktu shalat adalah hadits
yang diriwayatkan oleh Muslim (614) dan selainnya dari Abu Musa
Al-Asy’ari 25 dari Rasulullah # bahwa seseorang mendatanginya
untuk berranya tentang wakeu shalat, tetapi beliau tidak menjawab
apa pun. Abu Musa Al-Asy’ari melanjutkan ceritanya bahwa
Rasulullah melaksanakan shalat Subuh ketika fajar telah
menampakkan sinar sehingga sebagian orang hamypir melihat
sebagian lainnya. Kemudian beliau memerintahkannya (untuk
adzan), lalu melaksanakan shalat Zhuhur ketika matahari
tergelincir. Seseorang berkata, “Ini adalah pertengahan siang.”
Padahal, beliau lebih mengetahui dari mereka. Kemudian beliau
memerintahkannya (untuk adzan}, lalu melaksanakan shalat Ashar
ke:ika matahari meninggi. Kemudian beliau memerintahkannya
(untuk adzan), lalu melaksanakan shalat Maghrib ketika inatahari
terbenam. Kemudian beliau memerintahkannya (untuk adzan), lalu
melaksanakan shalat Isya’ ketika semburat merah telah hilang.

Kemudian beliau mengakhirkan shalat Subuh pada besok harinya
sehingga ketika beliau selesai, sescorang berkarta, “Matahari telah
terbit, atau hampir terbit.” Kemudian beliau mengakhirkan shalat
Zhuhur sampai dekat dengan waktu shalat Ashar yang kemarin.
Kemudian beliau mengakhirkan shalat Ashar sehingga ketika beliau
selesai, seseorang berkara, “Matahari telah merah.” Kemudian
beliau mengakhirkan shalat Maghrib sampai waktu hilangnya
semburat merah. Kemudian beliau mengakhirkan shalat Isya’
sampai awal sepertiga malam. Kemudian ketika berada di pagi hari,
beliau memanggil orang yang bertanya dan bersabda, “Waktunya
di anrara dua waktu ini.”

Matahari tergelincir maksudnya adalah condong dari tengah langit.

Ada beberapa hadits yang menjelaskan hai-hal global yang ada di
dalam hadits ini atau menambahinya dalam pembahasan
selanjutnya.

B
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3. Mengenai bolehnya mengerjakan shalat Ashar sampai terbenam
matahari, Bukhari (554) dan Muslim (608) meriwayatkan dari Abu
Hurairah g bahwa Rasulullah #% bersabda,
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Barangsiapa mendapatkan satu rekaat Subuh sebelum matahari terbit,
maka dia telah mendapatkan Subuh. Barangsiapa mendapatkan satu
rekaat Ashar sebelum matahari terbenam, maka dia telah mendapatkan
Ashar.

4. Kadar waktu shalat Maghrib kira-kira adalah kadar adzan, wudhu,
menutup aurat, igamat dan shalat lima rekaat. Ini adalah pendapat
baru Imam Syafi’i siz. Dalilnya adalah hadits Jibril se% yang
diriwayatkan oleh Abu Dawud (393), Tirmidzi (149) dan selain
keduanya dari Ibnu Abbas &. Di dalam hadits itu disebutkan
bahwa Jibril #:8 mengerjakan shalat Maghrib bersama Nabi &
selama dua hari ketika orang yang berpuasa sedang berbuka.
Artinya, shalat Maghrib tersebut dikerjakan dalam satu waktu, yaitu
setelah terbenamnya matahari.

Sementara itu pendapat lama menyatakan bahwa waktu Maghrib
adalah sampai dengan hilangnya mega merah. Para ulama madzhab
menguatkannya karena dalil-dalilnya yang kuat. Misalnya, hadits
Muslim sebelumnya yang menceritakan kejadian di Madinah. Hadits
ini lebih kuat daripada hadits Jibril sz yang terjadi di Mekkah
karena patokannya adalah kejadian yang terjadi terakhir kali. Di
dalam hadits ini disebutkan, “Kemudian beliau mengakhirkan Maghrib
sampai hilangnya mega merah.” Rasulullah $ juga bersabda, “Waktu
shalat Maghrib adalah selama belum hilang mega.” (HR. Muslim 612).

5. Boleh mengerjakan shalat Isya’ sampai terbit fajar kedua. Dasarnya
adalah hadits riwayat Muslim (681) dan selainnya dari Abu Qatadah
we bahwa Rasulullah #% bersabda,

aran swaiar (89)
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Ketahuilah bahwa tidak ada kelalaian dalam tidur. Kelalaian it
adalah bagi ovang yang tidak mengerjakan shalat sampai datang waktu
shalat lainnya.

Hadits ini menunjukkan bahwa waktu shalat tidak berakhir kecuali
dengan masuknya waktu shalat lainnya. Waktu Subuh di Juar dari
keumnuman ini sehingga tetap dengan waktunya.

Fajar kedua adalah saat sinarnya menyebar, membentang di seantero
langit yang diiringi oleh cahaya. Berbeda dengan fajar pertama yang
terbit memanjang, di atasnya ada sinar panjang seperti ekor serigala
dan diikuti oleh gelap.

Do
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Syarat Wajib Shalat
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Syarat wajib shalat ada tiga, yaitu:

1. Islam.
2. Baligh.
3. Berakal.

Semua syarat ini adalah batasan taklif (pembebanan hukum).
. )

Penjelasan:

Makna batasan taklif adalah jika ketiga syarat ini terpenuhi, maka
ada taklif untuk mengerjakan shalar dan cabang-cabang syariat lainnya.
Jika tidak terpenuhi, maka tidak ada taklif,

Syarat Islam ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh
Bukhari (1331} dan Muslim (19) dari Ibnu Abbas &3 bahwa Nabi e
mengutus Mu'adz ke Yaman. Beliau bersabda,
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Ajaklah mereka agar bersaksi bahwa tiada yang berhak disembah selain
Allah dan akw adalah utusan Allah, Jika mereka menaatinya, ajarkanlah
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bakwa Allah mewajibkan kepada mereka untuk menunaikan shalat lima
waktu dalam sehari semalam.

Syarat akal dan baligh ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan
oleh Abu Dawud (4403) dan selainnya dari Ali s dari Nabi 2, beliau
bersabda,
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Pena (hukum) diangkat dari tiga orang, yaitu orang yang tidur sampai
bangun, anak kecil sampai bermimpi, dan orang gila sampai sadar.

Bermimpi maksudnya, adalah baligﬁ.

B o
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Shalat-shalat Sunnah

1

b

I

' s,

2.
3.
4.
5.

Shalat-shalat sunnah yang mengiringi shalat fardhu ada tujuh

1.
2.
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Shalat-shalat yang disunnahkan ada lima, yaitu:

. Shalat Idul Fitri.

Shalat Idul Adha.

Shalat gerhana matahari.
Shalat gerhana bulan.

Shalat istisga’ {meminta hujan).

elas rekaat, yaitu:

Shalat dua rekaat sebelum shalat Subuh.

sesudahnya.
Shalat empat rekaat sebelum shalat Ashar.

. Shalat dua rekaat setelah shalat Maghrib.

witir.

Shalat empat rekaat sebelum shalat Zhuhur dan dua rekaat

Shalat tiga rekaat setelah shalat Isya’, termasuk satu rekaat

_';'\
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Shalat-shalat sunnah muakkadah ada tiga, yaitu:
1. Shalat malam.
2. Shalat Dhuha.
3. Shalat Tarawih.

Penjelasan:

L

Maksud “shalat-shalar yang disunnahkan ada lima” —yaitu shalat
Idul Fitri, shalat Idul Adha, shalat gerhana matahari, shalat gerhana
bulan, dan shalat istisqa’— adalah shalat sunnah muakkadah yang
lebih ditekankan daripada shalat-shalat sunnah lainnya karena
dikerjakan secara independen dan berjamaah.

Mengenai shalat sunnah dua rekaat sebelum shalat Subuh, Bukhari
(1116) dan Muslim (724) meriwayatkan dari Aisyah g, dia berkara,
“Tidak ada shalat nafilah yang paling dijaga oleh Nabi 3 melebihi
dua rekaat fajar (sebelum shalat Subuh).”

Shalat nafilah adalah shalat tambahan dari shalat fardhu.

Mengenai shalat empat rekaat sebelum shalat Zhuhur dan dua
rekaat sesudahnya, Bukhari (1127) meriwayatkan dari Aisyah &3
bahwa Nabi i tidak meninggalkan empat rekaat sebelum Zhuhur
dan dua rekaat sebelum pagi, yaictu shalat Fajar. Muslim (730) juga
meriwayatkan dari Aisyah yang berkata, “Beliau mengerjakan shalar
di rumahku empar rekaat sebclum Zhuhur, kemudian berangkat
dan shalat bersama orang banyak. Setelah iru, beliau masuk dan
mengetjakan shalat dua rekaat.”

Beliau menambah dua rekaat setelahnya sebagaimana diriwayatkan
oleh imam hadits yang lima dan dinyatakan shahih oleh Tirmidzi
(427, 428) dari Ummu Habibah w3, dia berkata: Saya mendengar
Nabi # bersabda,
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Barangsiapa mengerjakan shalat empat rekaat sebelum Zhuhur dan
empat rekaat setelahnya, niscaya Allah mengharamkan dirinya dari
neraka.

Shalat Jum’at itu seperti Zhuhur, seperti yang telah disebutkan
sebelumnya, karena merupakan pengganti. Dalam sebuah hadits
yang diriwayatkan oleh Muslim (881) dari Abu Hurairah 5, bahwa
Rasulullah #% bersabda,

-

P NN SV LU I T P S
NPT KNP L}-ﬂgl-? Lot ;.S.La-ié..ab%

Jika salah seorang di antara kalian mengerjakan shalat Jum’at, maka
shalatlah empat rekaat setelahnya.

Tirmidzi (523) meriwayatkan bahwa Ibnu Mas‘ud % mengerjakan
shalat empar rekaat sebelum shalat Jum’at dan empat rekaat
setelahnya.

Mengenai shalat empat rekaat sebelum shalat Ashar, Tirmidzi (430}
meriwayatkan dan menyatakan hasan sebuah hadits dari Ibnu Umar
s bahwa Nabi #% bersabda,

= - "' L - M - O’ gﬂ f/ -] K’ - -
Mudah-mudahan Allah merahmati seorang laki-laki yang mengerjakan
shalat empat rekaat sebelum Ashar.

Rasulullah % mengerjakannya dua rekaat dua rekaat. Dasarnya
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi (429) dan selainnya
dari Ali 25 bahwa Nabi 2 mengerjakan shalat empat rekaat
sebelum Ashar dengan dipisah salam di antara semuanya.

Mengenai shalat dua rekaat setelah shalat Maghrib, Bukhari (1126)
dan Muslim (729) mcriwayatkan dari Ibnu Umar %2, dia berkata,
“Saya menghafal sepuluh rekaat shalat yang dilakukan Nabi %,
yaitu: dua rekaat sebelum Zhuhur dan dua rekaat setelahnya, dua
rckaat sebelum Maghrib di rumahnya, dua rekaac setelah Isya’ di
rumahnya, serta dua rekaat sebelum Subuh. Itu adalah jam di mana
Nabi & tidak mau ditemui.”
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Sepuluh rekaat yang disebutkan dalam hadits ini lebih ditekankan
daripada selainnya. Disunnahkannya rekaat selainnya ditunjukkan
oleh dalil-dalil lain.

Disunnahkan mengerjakan shalat dua rekaat ringan sebelum shalat
Maghrib berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (599}
dan Muslim (837) dari Anas s, dia berkata, “Kami dulu tinggal
di Madinah. Jika muadzin mengumandangkan adzan untuk shalat
Maghrib, orang-orang bersegera menuju tiang untuk mengerjakan
shalat dua rekaat dua rekaat. Qrang asing yang masuk ke dalam
Masjid sampai-sampai akan menyangka bahwa shalat telah
dikerjakan karena banyaknya orang yang mengerjakan shalat sunnah
tersebut.”

Maksud tiang dalam atsar di aras adalah penyanggah untuk
meninggikan loteng.

Maksud bersegera menuju tiang adalah setiap mereka menuju tiang
untuk berdiri di belakangnya.

Maksud dua rekaat dua rekaat adalah setiap orang mengerjakan
shalat dua rekaat dan tidak menambahnya.

Maksud shalat dikerjakan secara ringan adalah bacaan dalam shalat
tersebur tidak dipanjangkan.

Selain dua rekaat sebelum Maghrib, disunnahkan juga mengerjakan
shalat dua rekaat ringan sebelum Isya’. Dasarnya adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari (601) dan Muslim (838) dari Abdullah
bin Mufaddhal w, bahwa Nabi # bersabda, “Di antara setiap dua
adzan itu terdapat shalat. Di antara setiap dua adzan itu terdapat shalat.”
Pada kesempatan ketiga, beliau bersabda, “Yaitu bagi siapa saja yang
ma. ”

Maksud dua adzan adalah adzan dan iqamat.

6. Dasar disunnahkannya shalat witir adalah hadits yang diriwayatkan
oleh Ibnu Umar 2 sebelumnya dan juga diriwayatkan oleh
Muslim (752). Rasulullah # bersabda, “Witir adalah satu rekaat di
akhir malam.”

Ini adaleh bilangan witir paling sedikit. Bilangan paling tengah
adalah tiga rekaat, sedangkan paling banyak adalah sebelas rekaat.
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Bukhari (1071) dan Muslim (736) serta selain keduanya
meriwayatkan dari Aisyah &, dia berkata, “Rasulullah P
mengerjakan shalat di antara waktu selesai shalat Isya’ sampai fajar
sebanyak sebelas rekaat. Beliau salam pada setiap dua rekaat dan
melakukan witir dengan satu rekaat. Jika muadzin shalat fajar diarm,
waktu fajar telah terlihat serta muadzin mendatanginya, beliau
bangkit dan mengerjakan shalat dua rekaat ringan. Setelah itu,
beliau berbaring di atas sisi kanan badannya sampai muadzin
mendatanginya untuk iqamah.” Maksud dua rekaat ringan adalah
dua rekaar shalat fajar.

Abu Dawud (1422) dan selainnya meriwayatkan dari Abu Ayyub
#%, bahwa Rasulullah @& bersabda,

fffff

Witir adalah hak atas setiap muslim. Barangsiapa ingin mengerjakan
witir sebanyak lima rekaat, silakan melakukannya. Barangsiapa ingin
mengerjakan witir sebanyak tiga rekaat, silakan melakukannya.
Barangsiapo ingin mengerjakan witir sebanyak satu rekaat, silakan
melakukannya.

Maksud hak dalam hadits di atas adalah perkara yang disyariatkan
dan diperintahkan.

7. Shalat malam (giydmul lail}, shalat Dhuha, dan shalat tarawih

ditekankan (muakkadah) setelah shalat-shalat sunnah yang
diperintahkan untuk dilaksanakan secara berjamaah dan shalat-
shalat sunnah rawatib yang dilakukan setelah shalac-shalat fardhu.
Yang pertama adalah karena keuramaan berjamaah, sedangkan yang
kedua adalah karena ikatannya dengan shalat fardhu.

4. Mengenai shalat malam, Muslim (1163) dan selainnya

meriwayatkan dari Abu Hurairah =, bahwa Rasulullah £ ditanya,
“Shalat apakah yang paling utama setelah shalat fardhu?” Beliau
menjawab, “Shalar yang dikerjakan pada pertengahan malam.”
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Maksud pertengahan malam adalah pada pertengahan waktu malam
dan saat-saat konsentrasi untuk ibadah.

Shalat ini dinamakan giydmaul lail dan tahajud jika dikerjakan setelah
tidur. Allah g berfirman, “Dan pada sebagian malam hari, kerjakanlah
shalat tahajud sebagai suatu tbadah tambahan bagimu.” (Al-Isrd’ [171:
79)

Artinya: tinggalkan tidur dan banguniah, kemudian shalatlah dan
bacalah Al-Qur’an.

Maksud sebagai tambahan bagimu adalah sebagai tambahan
(khususnya) untuk shalat-shalat fardhu yang diwajibkan kepadamu.

9. Mengenai shalat Dhuha, Bukhari (1880) dan Muslim (721)
meriwayatkan dari Abu Hurairah 2, dia berkata, “Ternan dekatku
(yaitu Rasulullah ) mewastatkan kepadaku tiga perkara, yatu:
berpuasa tiga hari di setiap bulan, dua rekaat Dhuha dan shalat
witir sebelum tidur.”

Jumlah rekaat shalat Dhuha paling sedikit adalah dua rekaat —
sebagaimana disebutkan dalam hadits tadi-, sedangkan jumlah
paling banyak adalah delapan rekaat sebagaimana disebutkan dalam
hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (350} dan Muslim (336)
dari Ummu Hani’ s bahwa pada hari penaklukan Makkah, dia
mendatangi Rasulullah #. Ketika itu, beliau berada di puncak
Mekkah. Kemudian beliau mandi dengan ditutup olch Fathimah.
Setelah itu, beliau mengambil pakaiannya dan memakainya.
Kemudian beliau shalat Dhuha sebanyak delapan rekaat.

Shalat Dhuha ini lebih baik dipisah pada setiap dua rekaat
sebagaimana disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu
Dawud (1290) dari Ummu Hani’ bahwa Rasulullah #% mengerjakan
shalat Dhuha delapan rekaat pada hari penaklukan Mekkah dan
mengucapkan salam setiap dua rekaat.

Waktu shalat Dhuha dimulai ketika matahari naik sampai
tergelincir. Akan tetapi, lebih baik mengerjakannya ketika berlalu
seperempat siang. Muslim (848) dan selainnya meriwayatkan dari
Zaid bin Arqam s, dia berkata, “Rasulullah #% berangkat menemui

penduduk Quba’ ketika mereka sedang mengerjakan shalat Dhuha.
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Beliau lalu bersabda, “Shalat orang-orang yang taubat adalah ketika
anak unta merasa kepanasan pada waktu Dhuha’.”

10. Shalat Tarawih dinamakan juga Qiyam Ramadhan. Jumlah rekaatnya
adalah dua puluh pada setiap malam Ramadhan. Setiap dua rekaat
diakhiri dengan satu salam. Waktu shalat Tarawih adalah di antara
waku Isya’ dan shalat Fajar. Shalat Tarawih dikerjakan sebelum
shalat Witir.

Bukhari (37), Muslim (759) dan selain keduanya meriwayarkan
dari Abu Hurairah 5, bahwa Rasulullah $% bersabda,
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Barangsiapa mengerjakan qiyam Ramadhan dengan keimanan dan
keikhlasan, maka dosanya yang telah berlalu diampuni.

Maksud dengan keimanan adalah dengan mempercayai bahwa
puasa ini adalah hak. '

Maksud dengan keikhlasan adalah ikhlas karena Allah Ta’ala.

Bukhari (882) dan Muslim (761) meriwayatkan dari Aisyah s
bahwa pada suatu malam Nabi # mengerjakan shalat di masjid.
Orang-orang kemudian ikut-ikutan mengerjakan shalat. Besoknya,
beliau kembali shalat dan orang-orang menjadi semakin banyak.
Kemudian mereka kembali berkumpul pada hari ketiga -atau
keempat-. Akan tetapi, beliau tidak kunjung keluar menemui
mercka. Ketika pagi hari, beliau bersabda, “Saya telah melihat apa
yang kalian lakukan. Tidak ada yang menghalangiku untuk keluar menemui
kalian kecuali saya khawatir jika shalat ini menjadi diwajibkan kepada
kalian.” Peristiwa itu terjadi pada bulan Ramadhan.

Bukhari (1906) meriwayatkan dari Abdurrahman bin Abdul Qary,
diaberkata, “Saya berangkat ke masjid bersama Umar bin Khathrhab
pada bulan Ramadhan. Ternyata, orang-orang berkelompok-
kelompok. Ada seseorang yang mengerjakan shalat sendirian,
scdangkan orang lain mengerjakan shalat dengan diikuti oleh
sekelompok orang. Maka Umar berkata, ‘Menurutku, jika mereka
disatukan dengan satu orang qari’, tentu itu lebih baik.’ Kemudian
dlia bertekad untuk mengumpulkan mereka dengan dipimpin oleh
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Ubay bin Ka’ab. Ketika pada malam lainnya, saya berangkat
bersamanya. Ternyata, orang-orang mengerjakan shalat dengan
mengikuti qari’ mereka. Umar lalu berkata, ‘Sebaik-baik bid’ah (hal
yang baru) adalah ini. Orang-orang yang mengerjakannya pada akhir
malam lebih baik daripada orang-orang yang mengerjakannya pada
awal malam.””

Sekumpulan orang di sini maksudnya adalah kurang dari sepuluh
orang.

Maksud ungkapan “sebaik-baik bid’ah adalah ini” adalah alangkah
baik perbuatan ini. Bid’ah adalah sesuatu yang baru tanpa ada
contoh sebelumnya. Kadang-kadang bid"ah ini baik dan disyariatkan
jika sesuai dengan syariat dan ada kebaikannya. Kadang-kadang
tercela dan ditolak jika bertentangan dengan syariat dan
mengandung keburukan. Akan tetapi jika ridak bertentangan
dengan syariat dan tidak ada dasarnya, maka hukumnya mubah
(boleh).

Baihagi dan selainnya meriwayatkan dengan isnad shahih (2/996)
bahwa mereka mengerjakan shalat Tarawih pada bulan Ramadhan
pada masa kekhilafahan Umar bin Khaththab 2 sebanyak dua
puluh rekaat. Malik meriwayatkan dalam Al-Muwattha’ (1/115)
bahwa orang-orang mengerjakan shalat Tarawih pada bulan
Ramadhan pada masa kekhilafahan Umar sebanyak dua puluh tiga
rekaat. Baihaqi menyatukan kedua riwayat ini bahwa tiga rekaat
yang terakhir adalah witir.

e
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Syarat Sebelum Shalat
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Syarat sebelum mengerjakan shalat ada lima, vaitu:
1. Sucinya anggota tubuh dari hadats dan najis.
2. Menutup aurat dengan pakaian yang suci.
3. Berdiri di tempat yang suci.
4, Mengetahui masuknya waktu shalat,
5. Menghadap kiblat.
Seseorang boleh mengerjakan shalat dengan tidak menghadap
kiblat dalam dua keadaan, vaitu:
1. Ketika rasa takut luar biasa.
2. Ketika mengerjakan shalat sunnah dalam perjalanan di atas
kendaraan.
..... A
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Penjelasan:

1.

Sebelum shalat, anggota tubuh harus suci dari hadats; baik itu
hadats kecil maupun hadats besar. Hal ini berdasarkan firman
Allah g,

a6 sl ) 25 i el
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Hai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak mengerjakan
shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku
dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata
kaki. Jika kamu junub, maka mandilah. (Al-M&’idah [5]: 6)

Anggota tubuh juga harus suci dari najis. Hal itu ditunjukkan oleh
perintah Rasulullah # untuk membasuh najis, seperti sabdanya
kepada Fathimah binti Abi Hubaisy wg , “Jika haidh menghampirimu,
maka tinggalkanlah shalat. fika hitungan harinya sudah berlalu, maka
basuhlah daraknya dan kerjakanlah shalat.”

Demikian juga hadits Ali a% tentang membasuh madzi.

Masalah ini digivaskan dengan kesucian pakaian yang diperintahkan
oleh Allah @ melalui firman-Nya, “Dan pakaianmu sucikanlah.” (Al-
Muddatstsir [74]: 5)

Dasar syarat menutup aurat dengan pakatan yang suci adalah firman
Allah g2,

st s Ky 1y
Pakailah pakaianmu yang indah setiap (memasuki) masjid. (Al-A'raf
[71:3D)

Ibnu ‘Abbas ¥ berkata, “Maksud pakaian di sini adalah pakaian
ketika mengerjakan shalat.” (Mughni Al-Muhtdj: 1/184)

Tirmidzi (377) meriwayatkan dan menyatakan hasan sebuah hadits
dari Aisyah g, bahwa Rasulullah g bersabda,
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Tidak diterima shalar perempuan yang telah mengalami haidh kecuali
dengan khimar.

Perempuan yang telah mengalami haidh adalah perempuan yang
baiigh. Khimar adalah kain yang dapat menutupi kepala perempuan.
Jika menutup kepala diwajibkan, maka menutup yang lainnya adalah
lebib utama. Hal ini ditunjukkan oleh hadits yang diriwayarkan
oleh Bukhari (365) dari Aisyah 4, dia berkata, “Rasululiah #g
mengerjakan shalat fajar, kemudian kaum mukminat ikut tasyahud
bersamanya. Mereka tertutup dengan pakaian mereka. Kemudian
mereka kembali ke rumah masing-masing. Tidak ada seorang pun
yang mengenali mereka.”

Dalil yang menunjukkan syarat perempuan harus suci adalah firman
Allah @, “Dan pakaianmu sucikanlah.” (Al-Muddartstsir [74]: 5)

Abu Dawud (365) meriwayarkan dari Abu Hurairah @ bahwa
Khaulah binti Yasar mendatangi Nabi % dan berkata, “Wahai
Rasuluilah, saya hanya memiliki satu pakaian, padahal saya dalam
keadaan haidh. Apa yang harus saya lakukan?” Beliau menjawab,
“fika engkau telah suct, maka cucilah pakaian itu dan pakailah untuk
shalat.” Khaulah bertanya lagi, “Jika darahnya tidak keluar?” Beliau
menjawab, “Cukup bagimu membasuh darahnya dan bekasnya tidak akan
mengganggumu.”

1. Tempat shalat harus suci. Hal ini ditunjukkan oleh perintah

Rasulullah # untuk menuangkan air ke tempat kencingnya orang
Badui di masjid. Hadits ini juga digiyaskan dengan kesucian pakaian.

- Orang yang akan mengerjakan shalat adalah harus mengetahui
masuknya waktu shalat. Dasarnya adalah firman Allah g2,

T G O bl e LR 5Ly

Sesungguhmya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya
atas orang-orang yang beriman. (An-Nisd’ [4]: 103)

lardhu yang ditetapkan dengan waktu tertentu sehingga harus
vikerahui masuk waktunya.

amas swatar (103).
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6. Shalat harus menghadap kiblat. Allah g2 berfirman,
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Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, maka
Kami benar-benar akan memalingkanmu ke kiblat yang kamu sukai.
Palingkaniah mukamu ke arah Masjidil Haram. (Al-Baqgarah [2]:
144)

Maksud mukamu menengadah ke langit adalah wajahmu berulang-
ulang melihat dan memandang ke arah langit.

Maksud Kami akan memalingkanmu adalah Kami akan
mengarahkanmu.

Kiblat adalah arah yang kamu tuju ketika shalat.

Kamu sukai, maksudnya kamu senangi dan cintai.

Palingkanlah mukamu, maksudnya hadapkanlah ke arah masjid.
Haram, artinya tidak boleh menyakiti dan menodainya.

Bukhari (5897) dan Muslim (397) meriwayatkan hadits tentang
orang yang buruk shalatnya bahwa Nabi # bersabda kepadanya,
“Jika engkau ingin mengerjakan shalat, maka sempurnakaniah wudhu.
Kemudian, menghadaplah ke kiblat dan bertakbirlah.”

Masjid Al-Haram dalam ayat ini dan kiblat dalam hadits maksudnya
adalah ka’bah.

Bukhari (390) dan Muslim (525) meriwayatkan dari Al-Barra’ bin
‘Azib ¥, dia berkata, “Dahulu Rasulullah mengerjakan shalat ke
arah Baitul Maqdis selama enam belas buian arau tujuh belas bulan.
Rasulullah # ingin menghadap ke arah ka‘bah, maka Allah g
menurunkan ayat,

LAl iy S (55 36
‘Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadoh ke langit.’
Kemudian beliau menghadap ke arah ka‘bah.”
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7. Seseorang boleh mengerjakan shalat dengan tidak menghadap kiblat
ketika ketika rasa takut luar biasa, yaitu rasa takut karena perang
dan lainnya selama sebabnya mubah, Dasarnya adalah firman
Allah 2,

e
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Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka kerjakanlah shalat
sambil berjalan atau berkendaraan. (Al-Bagarah [2]: 239)

Artinya, jika kamu tidak mungkin mengerjakan shalat dengan
sempurna, maka kerjakanlah shalat sebisamu; entah itu dengan
berjalan kaki atau berkendaraan.

Ibnu Umar & berkata, “Entah menghadap kiblat atau tidak.”

Nafi’ berkata, “Saya berpendapat bahwa Ibnu Umar tidak akan
mengucapkan hal itu kecuali berasal dari Rasulullah .~ (Bukhari:
4261)

8. Seseorangjuga boleh mengerjakan shalat dengan tidak menghadap
kiblat ketika mengerjakan shalat sunnah dalam perjalanan di atas
kendaraan. Bukhari (391) meriwayatkan dari Jabir @, dia berkata,
“Rasulullah # mengerjakan shalat di atas kendaraannya sesuai
dengan arah menghadapnya kendaraan itu —dalam riwayat lainnya
disebutkan ke arah timur-. Jika ingin menunaikan shalat fardhu,
beliau turun dan menghadap kiblat.” Dalam riwayat lain (1045)
dariIbnu Umar %2, “Beliau rengerjakan shalat dalam perjalanan.”

ee
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Rukun Shalat
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Rukun shalat ada delapan belas, yaitu:
1. Niat.
2. Berdiri jika mampu.
3. Takbiratul thram.
4. Membaca surat Al-Fatihah diawali dengan membaca
bismifighir rahmdanir rahim.
5. Ruku'.
6. Thuma’ninah dalam ruku’.
7. I'tidal.
8. Thuma’ninah dalam i'tidal.
9. Sujud.
I\ —
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10. Thuma’ninah dalam sujud.

11. Duduk di antara dua sujud.

12. Thuma’ninah ketika duduk di antara dua sujud.
13. Duduk terakhir.

14. Tasyahhud dalam duduk terakhir.

15. Membaca shalawat dan salam kepada Nabi g
16. Salam pertama.

17. Berniat selesai dari shalat.

18. Mengerjakan rukun secara tertib sesuai dengan yang kami
sebutkan tadi.

Penjelasan:

L.

Dasar wajibnya niat adalah firman Allah i,
oo g ags  Foade
T 3 wal BT 1,552 N1 1321 U

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya. (Al-Bayyinah [98]: 5)

Demikian juga hadits, “Sesungguhnya amalan itu sesuai dengan niatnya.”

Bukhari (1066) meriwayatkan dari Imran bin Hushain =3, dia
berkata, “Saya terkena ambiyen. Kemudian saya bertanya kepada
Nabi # dan beliau menjawab, ‘Shalatlah dengan berdiri. Jika engkau
tidah mampu, maka duduklah. Jika engkau tidak mampu, maka berbaring
miringlah (ditopang oleh sisi badan).’””

Nasa'i menambahkan, “Jika engkau tidak mampu, maka menelentangiah.
Allah tidak membebani seseorang kecuali sesuai dengan kemampuannya.”
(Kifayah Al-Akhyir: 1/135)

Dalil rukun-rukun yang telah disebutkan tadi -yaitu niat, berdiri
jika mampu, takbiratul Ihram, membaca surat Al-Fatihah diawali
dengan membaca bismilldhir rahmdnir rahim, ruku’, thuma’ninah
dalam ruku’, i’tidal, thuma’ninah dalam i’tidal, sujud, thuma’ninah

KITAB SHALAT _{107)
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dalam sujud, duduk di antara dua sujud, dan thuma’ninah ketika
duduk di antara dua sujud- ditunjukkan oleh hadits yang
diriwayatkan Bukhari (724) dan Muslim (397) dari Abu Hurairah
#%» bahwa Nabi i memasuki masjid. Kemudian masuklah seorang
laki-laki dan mengerjakan shalat. Setelah dia datang dan
mengucapkan salam kepada Nabi @, beliau menjawab salamnya
dan berkata, “Kembalilah dan kerjakanlah shalat karena engkau belum
shalat.” Kemudian orang itu mengerjakan shalat. Setelah iw, dia
datang lagt dan mengucapkan salam. Nabi 2 berkata, “Kembalilah
dan kerjakanlah shalat karena engkau belum shalat.” Beliau
mengucapkannya sebanyak tiga kali. Kemudian orang itu berkata,
“Demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran! Saya tidak
mengetahui yang lainnya. Ajarilah aku!” Beliau bersabda, “Jika
enghkau hendak mengerjakan, maka bertakbirlah. Kemudian bacalah bacaan
Al-Qur’an yang mudah bagimu. Kemudian ruku’lah sampai engkau
thuma’ninah dalam ruky’. Kemudian naiklah sampai engkau berdiri lurus.
Kemudian sujudlah sampai engkau thuma’ninah dalam sujud. Kemudian
bangkitlah sampai thuma’ninah dalam duduk. Kemudian sujudlah sampai
enghau thuma'ninah dalam sujud. Kemudian lakukanlah itu dalam semua
shalatmu.”

Para ulama menamakan hadits ini “hadits tentang orang yang buruk
shalatnya.”

Maksud “engkau belum shalat” adalah shalat yang diperintahkan.

Maksud kalimat, “Saya tidak mengetahui yang lainnya”, adalah
“Saya tidak mengetahui selain tata cara yang telah saya lakukan.”

“Bacalah bacaan Al-Qur’an yang mudah bagimu.”

Ibnu Hibban (484) meriwayatkan, “Kemudian bacalah Ummul Qur'an.”
Yaitu, surat Al-Fatihah. Hal itu ditunjukkan oleh hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari (723) dan Muslim (394),

- ? - - E, ¢ oo « e - o - -
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Tidak dianggap shalat bagi orang yang tidak membaca Al-Fatihah.

Adapun yang menunjukkan bahwa basmalah adalah salah satu ayat
dari surat Al-Fatihah dan setiap surat lainnya adalah hadits yang
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dirtwayatkan oleh Muslm (400) dari Anas %%, dia berkata, “Suatu
hari Rasulullah § bersama kami. Ketika itu, beliau tidur ringan.
Kemudian beliau mengangkat kepalanya dengan tersenyum, maka
kami bertanya, ‘Apa yang membuatmu tertawa, wahai Rasulullah?’
Beliau menjawab, ‘Baru saja diturunkan kepadaku sebuah surat.’
Kemudian beliau membaca,

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang. Sesungguhnya Kami telah memberimu nikmat yang
banyak.

Rasulullah #: menganggapnya salah satu ayat dari surat rersebut.

“Kemudian naiklah sampai engkau berdiri lurus”, artinya
thuma’ninah dalam berdiri, sebagaimana terdapat dalam hadits
vang diriwayatkan oleh Jbnu Hibban.

“Dalam semua shalatmu”, artinya dalam setiap rekaat shalatmu.

. Dalil rukun duduk terakhir adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Bukhari (794) dari Abu Humaid As-Sa‘idy #%: tentang gambaran
shalat Rasulullah &, “Jika duduk pada rekaat terakhir, beliau
mengedepankan kaki kirinya dan menegakkan kaki lainnya serta
duduk di atas pantatnya.”

Sebab, posisi ini adalah tempat mengucapkan sesuatu yang wajib,
sebagaimana akan dijelaskan, maka hukumnya pun wajib, seperti
berdiri untuk membaca Al-Fatihah.

5. Dasar wajibnya tasyahhud dalam duduk terakhir adalah hadits yang

diriwayatkan oleh Bukhari (5806), Muslim (402), dan selain
keduanya dari Ibnu Mas‘ud 2%, dia berkata: Jika mengerjakan shalat
bersama Nabi i, maka kami mengucapkan -dalam riwayar Baihaqi
(2/138) dan Daruquthni (1/350): “Sebelum diwajibkan tasyahhud
kepada kami, kami mengucapkan”-, “Keselamatan untuk Allah
sebelum para hamba-Nya. Keselamatan untuk Jibril. Keselamatan
untuk Mikail. Keselamatan untuk Fulan. * Tatkala Nabi & selesai,
beltau menghadapkan wajahnya kepada kami seraya berkata,
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“Sesungguhnya Allah adalah As-Salam. fika salah seorang di antara kalian
duduk dalam shalatnya, maka ucapkanlah, (Sthy ”

“Allah adalah As-Saldm”, maksudnya salah satu nama Allah = .
Menurut sebuah pendapat, maknanya adalah keselamatan-Nya dart
aib dan kefanaan yang menimpa makhluk.

Tentang redaksi tasyahhud ada berbagai riwayat dan semuanya
benar. Redaksi yang sempurna dan utama menurut Imam Syafi’i
#% adalah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim (403) dan
selainnya dari Tbnu ‘Abbas @, dia berkata, “Rasulullah #
mengajarkan tasyahhud, sebagaimana beliau mengajarkan kami
surat Al-Qur’an. Beliau berkata,
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6. Dasar wajibnya membaca shalawar dan salam kepada Nabi £ adalah
firman Allah sts,
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Sesungguhnya Allah dant malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk
Nabi. Hat orang-orang yang beriman, bershalawatloh kamu untuk
nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya. (Al-Ahzab
[33): 56)

Para ulama bersepakat bahwa shalawat tidak wajib di luar shalat
dan wajib di dalam shalat. Ibnu Hibban (515) dan Hakim (1/268}
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud ¢ yang bertanya tentang cara
bershalawat kepada Nabi #, “Bagaimana kami bershalawat
kepadamu, yang jika kami bershalawat kepadamu di dalam shalat
kami, Allah pun akan bershalawat kepadamu?” Beliau menjawab,
“Ucapkanlah...”
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Hal ini menunjukkan bahwa shalawat itu dilakukan di dalam shalat.

Tempat yang tepat adalah di akhir shalat. Wajib mengucapkannya
pada saat duduk terakhir setelah tasyahhud.

Adapun lafazh sempurnanya adalah:
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Lafazh ini berdasarkan hadits-hadits yang shahih yang diriwayatkan
oleh Bukhari, Muslim dan selain keduanya. Pada sebagian jalan
pertwayatannya ada tambahan atau pengurangan.

- Mengenai rukun salam pertama, Muslim (498) meriwayatkan dari
Aisyah @, “Rasulullah g membuka shalat dengan takbir... dan
menutupnya dengan salam.”

. Pendapat yang paling benar tentang berniat selesai dari shalat
menyatakan bahwa hal ini bukan rukun, tetapi disunnahkan. Niat
dimasukkan ke dalam rukun sebagai upaya untuk menghargai
pendapat yang mengatakan bahwa ia adalah rukun.

. Dasar wajibnya mengerjakan rukun secara tertib adalah hadits
tentang orang yang buruk shalatnya. Di dalam hadits ini rukun-
rukun dihubungkan dengan tertib. Demikian juga amalan Nabi #
yang diriwayatkan melalui hadits-hadits yang shahih.

oo
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Sunnah-sunnah Shalat
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Sunnah-sunnah sebelum mengerjakan shalat ada dua, yaitu:
adzan dan igamat. Sunnah-sunnah setelah mulai mengerjakan
shalat juga ada dua, yaitu: tasyahhud awal dan membaca qunut
pada shalat Subuh maupun pada shalat Witir pada pertengahan
kedua bulan Ramadhan.

Penjelasan:

1.

Adzan dan iqamat adalah untuk shalat-shalat fardhu. Dalil yang
menunjukkan disyariatkannya adzan dan iqamat adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari (602) dan Muslim (674) dari Malik bin
Al Huwairits @ bahwa Nabi # bersabda,

WS e T O B s )

Jika waktu shalat datang, hendaklah salah seorang di antara kalian
mengumandangkan adzan. Hendaklah orang yang paling tua di antara
kalian menjadi imam kalian.

Abu Dawud (499) meriwayatkan sebuah hadits dari Abdullah bin
Zaid a3, “Jika akan mengerjakan shalat, ucapkanlah Alidhu Akbar, Alldhu
Akbar..”
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Hukum wajib ini berubah menjadi sunnah berdasarkan dalil-dalil
lainnya.

Lafazh adzan adalah sebagai berikut:
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Ketika adzan Subuh ditambahkan:
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Setelah mengucapkan (cb‘-d‘ L,,lf ‘j-) yang kedua.

Adapun lafazh iqamar adalah sebagai berikut:
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Lafazh ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari,
Muslim dan selain keduanya. Disunnahkan bagi orang yang
mendengar adzan untuk mengucapkan kalimat yang diucapkan oleh
muadzin. Jika adzan selesaj, hendaknya dia bershalawat kepada Nabi
#% dan berdoa sesuai dengan hadits yang diriwayatkan.

Muslim (384) dan selainnya meriwayatkan dari Abdullah bin Amru
@ bahwa dia mendengar Nabi # bersabda, “Jika kalian mendengar
orang mengumandangkan adzan, ucapkanlah seperti apa yang dia ucapkan,
kemudian bershalawatlah kepadaku. Sesungguhnya barangsiapa
bershalawat kepadaku dengan satu shalawat, niscaya Allah bershalawat
kepadanya sepuluh kali. Kemudian mohenlah untukku wasiloh kepada
Allah, karena itu adalah tempat di surga yang tidak layak ditempati kecuali
oleh salah seorang hamba dari hamba-hamba Allah. Saya berharap bahwa
sayalah orangnya. Barangsiapa memintakan wasilah untukku kepada
Allah, maha dia berhak mendapatkan syafaatku pada hari kiamat.”

Bukhari (589) dan selainnya meriwayatkan dari Jabir =2 bahwa
Rasulullah #¢ bersabda, “Barangsiapa mengucapkan ketika mendengar
adzan:

sd oF Lol sylaly 5 55EA i ede L) 1L
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Ya Allah Sang Pemilik panggilan yang sempurna dan shalat yang
ditegakkan! Berilah Muhammad wasileh (derajat paling tinggi di
surga) dan kelebihan serta bangkitkanlah dia dalam hedudukan terpuji
yang telah Engkau janjikan kepadanya.

maka dia berhak mendapatkan syafaatku pada hari kiamat.”

(e 55520 artinya dakwah tauhid yang tidak akan mengalami
perubahan dan pergantian.

(Aash) artinya kedudukan lebih dari segenap makhluk.
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(13 suini (3154) artinya disanjung orang yang mengerjakannya.

(805 c,c-k.'-i) artinya, sesuai dengan firman Aliah, “Mudah-mudahan
Tihanmu menganghat kamu ke tempat yang terpuji.” (Al-Isrd’ [17]: 79)
Disunnahkan juga kepada muadzin untuk mengucapkan shalawat
kepada Nabi # dan doa dengan suara yang lebih halus daripada
adzan dan dipisahkan agar tidak disangka bahwa shalawat adalah
bagian dari lafazh adzan.

Orang yang mendengar adzan mengucapkan kal:rnat yang
diucapkan muadzin kecuali (a‘:k.aJl ».s"" ) dan (CMH e f)

Pada dua kalimar ini, dia mengucapkan (i \1 oy ‘:JJ J)-’- \f),
sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (588) dan
Muslim (385) serta selain keduanya. Demikian juga pada kalimat

q. i > s a')L.aﬂ) maka dia mengucapkan;

Disunnahkan juga ketika mendengar igamat untuk mengucapkan
kalimat yang diucapkan muadzin, kecuali kalimat (c‘)LaJl L..--U ),

maka hendaknya mengucapkan (1,251 f i uh). (HR. Abu Dawud
528).

- Tasyahhud awal itu mengikuti hadits-hadits shahih. Di antaranya
hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (1167) bahwa Rasulullzh
4% berdiri ketika dua rekaat Zhuhur dan tidak duduk. Tatkala selesai
shalat, beliau sujud dua kali dan salam. Sujud sahwi yang
dilakukannya adalah tanda kesunnahannya.

Maksud tidak duduk, yaitu di antara dua rekaat pertama dan dua
rekaat kedua.

Dalam hadits tentang orang yang buruk shalatnya yang diriwayatkan
Abu Dawud (860) disebutkan, “Jika engkau duduk di pertengahan
shalat, maka tenanglah. Bentangkaniah paha kirimu, kemudian
tasyahhudlah “.

Dasar membaca qunut pada shalat Subuh adalah hadits yang
diriwayatkan Hakim dari Abu Hurairah 48, dia mengatakan, “Jika
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Rasulullah g mengangkat kepalanya dari ruku’ dalam shalat Subuh
pada rekaat kedua, beliau mengangkat kedua tangannya dan berdoa

dengan doa ini (ks e G 1410).” (Mughnt AL-Muhtdj: 1/166)
. Mengenai qunut pada shalat Witir pada pertengahan kedua bulan
Ramadhan, Abu Dawud (1425) meriwayatkan dari Al-Hasan bin

Ali #2, dia berkata, “Rasulullah % mengajarkanku kalimat-kalimat
yang saya ucapkan ketika shalat witir, yaitu:

&
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Ya Allah! Berilah aku petunjuk sebagaimana orang yang telah Engkau
beri petunjuk. Berilah aku perlindungan (dari penyakit dan apa yang
tidak disukai} sebagaimana orang yang telah Engkau lindungi.
Sayangilah aku sebagaimana orang yang telah Engkau sayangi. Berilah
berkah apa yang Engkau berikan kepadaku. Jauhkan aku dari kejelekan
apa yang Engkau takdirkan. Sesungguhnya Engkau yang menjatuhkan
gadha dan tidak ada orang yang memberikan hukuman kepada-Mu.
Sesungguhnya orang yang Enghau bela tidak akan terhina dan ovang
yang Engkau musuht tidak akan mulia. Maha Suci Engkau, wahai
Tuhan kami dan Maha Tinggi Engkau.”

Tirmidzi (464) mengatakan bahwa hadits ini hasan. Dia
melanjutkan, “Kami tidak mengetahui sedikit pun doa dari
Rasululiah i yang lebih baik dari ini ketika quout witir.”

Abu Dawud (1428) meriwayatkan bahwa Ubay bin Ka’ab a
mengimami orang-orang, yaitu pada bulan Ramadhan. Dia
membaca qunut pada pertengahan terakhir Ramadhan. Perbuatan
sahabat adalah hujjah jika tidak diingkari.

LT
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Sunnah Haiat Shalat

Sunnah haiat dalam mengerjakan shalat ada lima belas, yaitu;

1.

voE W

P SO L ) 08, tilast G ke b Bl
o Ay Jletdl Jo L o gy e 2 My g 55N sy
R A B e R i
3 e ol SNy AL sy b B 3y copela iy
EFONC PRRVEIIHIREEARA - (PPN ) (ks
oot B it (o il gy g iy ¢ S
T 3= T AN R VORI~ 3T S OT-SOON | I S
A 8,y (ol a3 B BN dagi

A bl y 3 =YY

Mengangkat kedua tangan ketika takbiratul ihram, ruku’, dan
i‘tidal.

Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri.
Membaca doa iftitah.
Membaca isti'adzah.

Mengeraskan bacaan ketika shalat jahr dan memelankan
bacaan ketika shalat sirr,

</
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6. Membaca amin.

7. Membaca surat lain setelah membaca Al-Fatihah.

o]

. Bertakbir ketika hendak ruku’ dan bangun dari ruku’.
Fo s T e T e Be e woay el e s

9. Mengucapkan (sl 28 1) sda> o) &l me).

10. Membaca tasbih dalam ruku’ dan sujud.

11. Meletakkan kedua tangan di atas kedua paha ketika duduk.

12. Menggenggam jari-jari tangan kanan, kecuali jari telunjuk
dalam bertasyahhud, dan mengembangkan jari-jari tangan
kiri.

13. Duduk iftirasy dalam semua duduk.

14. Duduk tawarruk pada saat duduk terakhir.

15. Melakukan salam kedua.

A

Penjelasan:

1.

Sunnah haiat adalah amalan sunnah dalam shalat yang apabila
terlupa tidak perlu dilakukan sujud sahwi.

Mengangkat kedua tangan ketika takbiratul ihram, ruku’, dan i’tidal
merupakan sunnah haiat. Bukhari (705) dan Muslim (390)
meriwayatkan dari Ibnu Umar &, dia berkata, “Saya melihat
Rasulullah & membuka shalat dengan takbir. Beliau mengangkat
kedua tangannya ketika takbir sehingga keduanya sejajar dengan
kedua bahu. Jika bertakbir untuk ruku’, beliau melakukan
semisalnya. Jika mengucapkan sami‘alliahu liman hamidahu, beliau
melakukan semisalnya dan mengucapkan Rabband lakal hamdu.
Beliau tidak melakukannya ketika sujud dan ketika mengangkat
kepalanya dari sujud.”

. Dasar meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri adalah hadits

yang diriwayatkan oleh Muslim (401) dari Wail bin Hijr 255 bahwa
dia melihat Rasulullah # mengangkat kedua tangannya ketika
melakukan shalat, kemudian meletakkan tangan kanannya di atas
tangan kirinya.
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4.

6.

Mengenai membaca doa iftitah, Muslim (771) meriwayatkan dari
All =% dari Rasulullah g Apabila mendirikan shalat, beliau
mengucapkan,

U"L'I'L‘J _p)%“'_j»_abl.mﬂjlaégs-wgg;};ﬁ%;}
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Kuhadaphan wajahku kepada Dzat yang menciptakan langit dan bumi
dengan keadaan lurus dan aku tidak termasuk orang-orang yang
musyrik. Sesungguhnya shalat, ibadah, hidup dan matiku aku serahkan
kepada Allah Rabb semesta alam. Tidak ada sekutu bagi-Nya.
Demikianlah yang diperintahkan kepadaku dan aku termasuk orang
yang berserah diri,

(2 =453) artinya: saya sengaja beribadah.

(‘}Lj) artinya: memulai penciptaannya.

(L;rf‘) artinya: condong kepada agama yang benar.

(\;?-"j) artinya: ibadahku dan semua pendekatan diri kepada

Allah.

Dasar membaca isti’adzah adalah firman Allah e,

Apabila membaca Al-Qur’an, hendaklah kamu meminta perlindungan
kepada Allah dari setan yang terkutuk. (An-Nahl [16]:98)

Bacaan dikeraskan dalam shalat Subuh, dua rekaat pertama shalat
Maghrib dan Isya,” shalat Jum’at, shalat Idul Fitri, shalat Idul Adha,
shalat khusuf (gerhana bulan), shalat istisqa’, shalat tarawih, shalat
witir pada bulan Ramadhan, serta dua rekaat thawaf pada malam
hari dan waktu Subuh. Semua akan dijelaskan pada tempatnya.
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Shalat sunnah muthlag pada malam hari, bacaannya pertengahan
antara sirr dan jahr. Allah # berfirman,

R PR
(a0 Sl S5 g &l G 23 Y3 E5Mmy 65 V)

Jangan mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan jangan pula
merendahkannya serta carilah jalan tengah di antara kedua itu. (Al-
fsrd’ [17]: 110}

Yang dimaksud shalat dalam ayat di atas adalah shalat malam. Selain
shalat-shalat yang disebutkan, maka dilakukan dengan sirr (bacaan
pelan).

Hal itu ditunjukkan oieh berbagai hadits, di antaranya :

Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (735) dan Muslim (463)
dari Jabir bin Muth’im %, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah
# membaca surat Ath-Thur ketika shalat Maghrib.”

Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (733) dan Muslim (463)
dari Al-Barra’ bin ‘Azib ags, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah
gr membaca surat At-Tin ketika shalat Isya’. Saya tidak pernah
mendengar secrang pun yang lebih baik suara dan bacaannya selain
dia.”

Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (739) dan Muslim (449)
dari hadits Ibnu ‘Abbas ¥? tentang kehadiran jin. Mereka
mendengar Al-Qur’an dari Nabi . Di dalam kisah ini disebutkan,
“Beliau mengerjakan shalat Subuh bersama para sahabatnya. Tatkala
mendengar Al-Qur’an, mereka diam memperhatikannya.”

Hadits-hadits ini menunjukkan bahwa Rasulullah # mengeraskan
bacaannya sehingga orang yang hadir bisa mendengar bacaannya.

Hadits yang menunjukkan bacaan sirr pada selain shalat yang
disebutkan tadi adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (713)
dari Khabbab w5 bahwa seseorang bertanya kepadanya, “Apakah
Rasulullah # membaca bacaan ketika shalat Zhuhur dan Ashar?”
Dia menjawab, “Ya.” Orang tadi bertanya lagi, “Dengan apa kalian
mengetahui hal itu?” Dia menjawab, “Dengan gerakan jenggotnya.”
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Bukhari (738} dan Muslim (396) meriwayatkan dari Abu Hurairah
a%>, dia berkata, “Dalam setiap shalat beliau membaca. Apa yang
Rasulullah #& perdengarkan kepada kami, maka kami
memperdengarkannya kepada kalian. Apa yang dipelankannya,
maka kami juga memelankannya kepada kalian.”

Para sahabat s tidak meriwayatkan bacaan jahr pada selain posisi-
posist iru.

. Mengenai membaca amin, Abu Dawud (934) meriwayatkan dari
Abu Hurairah a%, dia berkata, “Jika Rasulullah #¢ membaca,
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beliau mengucapkan amin sehingga orang yang berada di shaf
pertama mendengarnya.”

Ibnu Majah (853) menambahkan, “Masjid pun bergaung
karenanya.”

Bacaan amin juga disunnahkan kepada makmum yang dilakukan
setelah imam. Bukhari (749) dan Muslim (410) meriwayatkan dati
Abu Hurairah #¢ bahwa Rasulullah #& bersabda, “Jika imam
mengucapkan,

A LI LR r e
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maka ucapkanlah amin. Barangstapa yang ucapan aminnya bersamaan

dengan ucapan amin para malaikat, diampunilah dosanya yang telah
berlalu.”

Dalam riwayat Abu Dawud (936), “Jika imam mengucapkan amin,
maka ucapkanlah juga amin.”

8. Membaca surat lain setelah Al-Fatihah adalah pada dua rekaat

pertama. Hal ini ditunjukkan oleh beberapa hadits.

Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhart (745) dan Muslim (451)
dari Abu Qatadah ass bahwa Nabi #% membaca Al-Fatihah dan
surat lainnya pada dua rekaat pertama shalat Zhuhur dan shalat
Ashar. Dalam riwayat lain disebutkan, “Begitu juga yang beliau
lakukan ketika shalat Subuh.”
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Makmum tidak membaca selain Al-Fatihah dalam shalat jahriyah.
Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan ocleh Abu Dawud (832,
824), Nasa’i (2/141), dan selain keduanya dari Ubadah bin Ash-
Shamit #%, dia berkata, “Kami berada di belakang Rasulullah g
ketika shalat Subuh. Beliau membaca surat panjang. Tatkala selesai,
beliau bersabda, ‘Barangkali kalian ikut membaca bacaan imam kalian?™”
Ubadah melanjutkan, “Kami berkata, ‘Ada apa, demi Allah?’ Beliau
menjawab, Jangan melakukannya kecuali untuk Ummul Quran (yaitu
Al-Fatthah). Sesungguhnya tidak dianggap shalat bagi orang yang tidak
membacanya.”” Dalam riwayat lain, “Janganlah membaca bagian apapun
dari Al-Qur’an jika saya menjahrkannya kecuali Ummul Quran (Al-
Fatihah).”

Mengenai bertakbir ketika hendak ruku’ dan bangun dari ruku’,
Bukhari (752) dan Muslim (392) meriwayatkan dari Abu Hurairah
# bahwa dia mengerjakan shalat bersama orang-orang. Dia
bertakbir setiap kali ruku’ dan bangun dari ruku’. Tatkala selesai,
dia berkata, “Saya adalah orang yang paling mirip shalatnya di antara
kalian dengan Rasulullah s.”

10. Mengenai membaca tasbih dalam ruku’ dan sujud, Muslim (772)

11.

12.

dan selainnya meriwayatkan dari Hudzaifah 2., dia berkata, “Pada
suatu malam saya shalat bersama Rasulullah i#z.” Dalam hadits ini
lalu disebutkan, “Kemudian beliau ruku’ dan mengucapkan

({._;L‘:.Zﬁ k;:) J6ol),  kemudian sujud dan mengucapkan
(N ) o)

Mengenai meletakkan kedua tangan di atas kedua paha ketika
duduk, Muslim (580) mecriwayatkan dari Ibnu Umar & tentang
cara duduk Nabi g, Dia berkata, “Jika duduk dalam shalat, beliau
meletakkan telapak tangan kanannya di atas paha kanannya dan
menggenggam selaruh jari-jarinya serta memberi isyarat dengan

jari manisnya. Kemudian meletakkan telapak tangan kirinya di atas
paha kirinya.”

Dasar duduk tawarruk pada saat duduk rerakhir adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari (794) dari Abu Humaid As-Sa‘idy g,
dia berkata, “Saya adalah orang yang paling hafal di antara kalian
tentang shalat Rasulullah #2.” Lalu disebutkan, “Jika duduk pada
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dua rekaat, beliau duduk di atas kaki kirinya dan menegakkan kaki
kanannya. Jika duduk pada rekaat terakhir, beliau mengedepankan
kaki kirinya, menegakkan kaki yang lainnya dan duduk di atas
pantatnya.”

Mengedepan kaki kirinya, artinya di bawah kaki kanannya yang
ditegakkan.

Muslim (579} meriwayatkan dari Abdullah bin Az-Zubair &, “Jika
Rasulullah i duduk dalam shalar, beliau meletakkan kaki kirinya
di antara paha dan betisnya serta membentangkan kaki kanannya.”

. Mengenai salam kedua, Muslim (582) meriwayatkan dari Sa’ad 28,

dia berkata, “Saya melihat Rasulullah # mengucapkan salam ke
arah kanan dan kirinya sehingga saya melihat putih pipinya.”

Abu Dawud (996) dan selainnya meriwayatkan dari Ibnu Mas‘ud
2 bahwa Nabi #& mengucapkan salam ke arah kanan dan kirinya
sehingga terlihatlah putih pipinya, Assaldmu ‘alaikum wa rahmatullah,
Assalamu ‘alaikum wa rahmatulldh.” Tirmidzi mengatakan (295),
“Hadits Ibnu Mas‘ud ini adalah hadits hasan shahih.”

eébe
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Perbedaan Shalat
Wanita dan Laki-Laki
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Wanita berbeda dengan laki-laki dalam lima perkara, yaitu:
Laki-laki:

1. Merenggangkan kedua siku dari lambung dalam ruku’ dan
sujud.

2. Mengangkat sedikit perut dari paha ketika ruku’ dan sujud.
3. Mengeraskan bacaan dalam shalat jahr.

4. lJika terdapat keraguan atau kesalahan dalam shalat, laki-
laki membaca tasbih.

5. Aurat laki-laki adalab antara pusar dan kedua lutut.

2/
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Wanita:

1. Merapatkan kedua siku ke lambung dan perutnya dalam
ruku’ dan sujud.

2. Merendahkan suaranya jika ada laki-laki yang bukan
mahramnya.

3. Jika dalam shalat imam ragu atau lupa, dia mengingatkannya
dengan cara bertepuk tangan.

4. Semua badan wanita yang merdeka adalah aurat kecuali
wajah dan kedua telapak tangannya.

5. Aurat budak wanita sama dengan iaki-laki.

Penjelasan:

l.

3.

Mengenai merenggangkan kedua siku dari lambung dalam ruku’
dan sujud, Bukhari (383) dan Muslim (495) meriwayatkan dari
Abdullah bin Malik ibnu Buhainah s bahwa apabila Nabi g
mengetjakan shalat, beliau merenggangkan kedua tangannya hingga
kelihatan putih ketiaknya. Dalam riwayat Abu Dawud (734) dan
Tirmidzi (270) dari Abu Humaid 2 disebutkan, “Beliau
memalingkan kedua tangannya dari kedua sisi badannya dan
mengangkat kedua telapak tangannya hingga berpapasan dengan
kedua bahunya.”

. Mengenai mengangkat sedikit perut dart paha ketika ruku’ dan

sujud, Abu Dawud (735) meriwayatkan dari Abu Humaid a2
tenttang sifat shalat Rasulullah % Dia berkara, “Jika bersujud, beliau
merenggangkan kedua pahanya dan tidak memikutkan perutnya di
atas pahanya itu.”

Jika terdapat keraguan atau kesalahan dalam shalat, laki-laki
membaca tasbih. Maksudnya, jika imam dan selainnya melakukan
suatu kesalahan dan dia ingin menegurnya, maka dia mengucapkan,
“Subhanallah.” Hal inij berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh
Bukhari (652) dan Muslim (421) dari Sahl bin Sa’ad a5 bahwa
Rasulullah # bersabda,

ras suaLaT (125),
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Barangstapa ragu-ragu dalam shalatnya, hendaklah dia mengucapkan
tasbih. Jika mengucapkan tasbih, dia akan dilirik. Sesungguhnya
bertepuk tangan itu hanyalah untuk para wanita.

Bertepuk tangan di sini maksudnya adalah memukul punggung
telapak tangan kiri dengan bagiarf depan telapak tangan kanan.

4. Aurat laki-laki adalah antara pusar dan kedua lutut. Daruquthni
(1/231) dan Baihaqi (2/229) meriwayatkan secara marfu’, “Bagian
yang berada di atas kedua lutut adalah aurat. Bagian yang berada di bawah
pusar adalah aurat.”

Bukhari {(346) meriwayatkan dari Jabir ige bahwa dia mengerjakan
shalat dengan satu pakaian. Jabir berkata, “Saya melihat Rasulullah
# mengerjakan shalat dengan satu pakaian.” Dalam riwayat lain
(345), “Jabir shalat dengan sarung yang telah diikat pangkalnya.”

Sarung biasanya adalah pakaian yang menutup badan bagian tengah,
yaitu bagian yang berada di antara perut dan lutut serta bagian
yang mendekati keduanya.

5. Ketika shalat, wanita merapatkan kedua siku ke lambung dan
perutnya dalam ruku’ dan sujud. Baihaqi (2/223) meriwayatkan
bahwa Rasulullah £ melewati dua orang perempuan yang shalat.
Beliau bersabda, “fika kalian sujud, rapatkanlah sebagian daging ke tanah
karena perempuan tidak sama dengan laki-laki dalam hal ipi.”

6. Kerika shalat, wanita harus merendahkan suaranya jika ada laki-
laki yang bukan mahramnya. Hal ini dilakukan karena khawatir
terjadi fitnah. Allah g= berfirman,

““““““
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Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya. (Al-Ahzab
[33]: 32)
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Maksud tunduk dalam berbicara adalah melembutkan suara.
Maksud penyakit adalah kefasikan dan sedikitnya kewara‘an.

Ayat ini menunjukkan bahwa suara perempuan terkadang bisa
memicu fitnah sehingga dia diminta untuk merendahkan suara di
hadapan laki-laki yang bukan mahramnya.

. Semua badan wanita yang merdeka adalah aurat kecuali wajah dan
kedua telapak tangannya. Dasarnya adalah firman Allah g,
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Janganlah mereka menampakkan perhiasannya kecuali yang (biasa)
nampak darinya. (An Nuur [24]: 31)

Pendapat yang masyhur menurut jumhur ulama adalah, maksud
perhiasan dalam ayat di atas adalah tempat-tempatnya.

Yang (biasa) nampak darinya adalah wajah dan kedua telapak
tangan. (Silakan lihat Tafsir Ibnu Katsir: 3/283)

Abu Dawud (640} meriwayatkan dari Ummu Salamah & bahwa
dia bertanya kepada Nabi 42, “Bolehkah perempuan shalat dengan
dir' dan khimar serta tidak memakai sarung?” Beliau menjawab,
“(Boleh) jika dir' itu panjang dan menutup punggung kedua kakinya.”

1yir adalah pakaian perempuan yang menutup badan dan kedua
kakinya.

Khimar adalah kain untuk menutupi kepala perempuan.

Jelaslah dari hadits di atas bahwa jika pakaian menutup punggung
kedua kaki wanita ketika berdirt dan ruku’, berarti pakaian tersebut

akan memanjang ketika sujud dan menutup bagian relapak kedua
kakinya karena sebagian merapat dengan sebagian lainnya.

Aurat budak wanita sama dengan laki-laki. Maksudnya aurat dalam
shalat, sedangkan di luar shalat keadaannya sama dengan wanita
merdeka.

B

KITAB SHALAT é 127 k

Q



Perkara yang Membatalkan Shalat
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Perkara yang membatalkan shalat ada sebelas, vaitu:
Berbicara dengan sengaja.

Banyak bergerak.

Hadats.

Terkena najis.

Terbukanya aurat.

Berubah niat.

Membelakangi kiblat.

Makan.

A A o A R o

Minum,
10. Tertawa terbahak-bahak.

11. Murtad.
N w'd

Penjelasan:

1. Mengenai berbicara dengan sengaja, Bukhari (4260) dan Muslim
{539) meriwayatkan dari Zaid bin Argam 2, dia berkata, “Dahulu
kami berbicara dalam shalat. Salah seorang di antara kami
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A

berbincang-bincang dengan saudaranya tentang kebutuhannya
sampai turunlah ayat ini,

(0 s & 15a g5 Lyl a5lially ol o phas

Peltharalah semua shalat (mu) dan (peliharalah) shalat wustha.
Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyw’. (Al-
Baqarah [2]: 238)

Kami pun diperintahkan untuk diam.”

Muslim (537) dan selainnya meriwayatkan dari Mu’awiyah bin Al-
Hakam As-Silmy s dari Rasulullah #%, beliau bersabda,
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Sesungguhnya dalam shalat ini vidak boleh ada pembicaraan apa pun.

Yang boleh hanyalah tasbih, takbir dan membaca Al-Qur'an.

Banyak bergerak membatalkan shalat karena hal ini bertentangan
dengan aturan shalat.

Maksud berubah niat adalah berniar untuk membatalkan shalat.
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Jumlah Rekaat
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Jumlah keseluruhan rekaat dalam shalat fardhu lima waktu
sebanyak 17. Jumlah sujudnya sebanyak 34 kali. Jumlah takbir
sebanyak 94 kali. Jumlah tasyahhud sebanyak 9 kali. Jumlah
salam sebanyak 10 kali. Bacaan tasbih sebanyak 153 kali.

Jumlah keseluruhan rukun dalam shalat sebanyak 126, yaitu:
30 rukun dalam shalat Subuh, 42 rukun dalam shalat Maghrib,
serta 54 rukun dalam shalat Zhuhur, Ashar dan lIsya’.

Barangsiapa tidak mampu berdiri ketika menunaikan shalat
fardhu, maka dia mengerjakan shalat dengan duduk.
Barangsiapa tidak mampu duduk, maka dia mengerjakan shalat
dengan berbaring.

Nz
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Penjelasan:

Dasar rukhsah (keringanan) dalam gerakan shalat adalah hadits
‘Imran bin Hushain 285, “Shalatlah dengan berdiri. jika tidak mamput, maka
duduklah. Jika tidak mampu, maka berbaringlah.” Apabila tidak mampu
berbaring, maka dia mengerjakan shalat dengan telentang. Apabila tidak
mampu telentang, maka dia mengerjakan shalat dengan isyarat
kepalanya dan berniat di dalam hati.

efhe
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Perkara yang Tertinggal
Dalam Shalat
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Ketentuan mengenai perkara yang tertinggal dalam shalat ada
tiga, vaitu: fardhu, sunnah, dan hai'at.

Termasulk dalam fardhu adalah jika perkara yang tertinggal
dalam shalat itu tidak bisa digantikan dengan sujud sahwi. Akan
tetapi, jika seseorang teringat sementara jarak waktu masih
memungkinkan untuk mengerjakannya, dia harus mengerjakan
perkara tersebut dan melakukan sujud sahwi.

Termasuk dalam sunnah adalah jika perkara yang tertinggal
dalam shalat itu tidak perlu diulang setelah bagian yang fardhu
dikerjakan. Akan tetapi, seseorang harus melakukan sujud sahwi.

Termasuk dalam hai’at adalah jika perkara yang tertinggal dalam
shalat itu tidak perlu diulang setelah tertinggal dan seseorang
tidak perlu melakukan sujud sahwi.

&132),  FIKIH ISLAM LENGKAP

Q




Apabila seseorang ragu mengenai jumlah rekaat yang
dikerjakannya, dia harus mendasarkan pada keyakinannya, yaitu
jumlah paling sedikit, dan melakukan sujud sahwi. Sujud sahwi
adalah sunnah dan dilakukan sebelum salam.

Penjelasan:

Mengenai fardhu, Bukhari (1169) meriwayatkan dari Abu Hurairah
A0, dia berkata, “Nabi # shalat Zhuhur dan Ashar bersama kami,
kemudian beliau salam. Maka Dzul Yadain berkata kepadanya,
‘Wahai Rasulullah, apakah shalatnya kurang?’ Nabi i bertanya
kepada para sahabat, ‘Benarkah yang dikatakannya?’ Mereka
menjawab, “Ya.” Kemudian beliau mengerjakan dua rekaat lainnya,
setelah itu sujud dua kali.”

Mengenai sunnah, Bukhari (1166) dan Muslim (570) meriwayatkan
dari Abdullah bin Buhainah %, dia berkata, “Rasulullah 3% shalat
dua rekaat dari sebagian shalat bersama kami.” Dalam riwayat lain,
“Beliau berdiri setelah dua rekaat Zhuhur.” “Kemudian beliau
berdiri dan tidak duduk, maka orang-orang berdiri bersamanya.
Tatkala menyelesaikan shalatniya dan kami menunggu salamnya,
beliau bertakbir sebclum salam, kemudian sujud dua kali ketika
masih duduk. Setelah itu salam.”

[bnu Majah (1208), Abu Dawud (1036), dan seclain keduanya
meriwayatkan dari Al-Mughirah bin Syu’bah, bahwa Rasulullah i
bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian bangkit dari dua rekaat
dan belum sempurna berdirinya, maka hendaklah dia duduk. Jika berdirinya
telah sempurna, maka jangan duduk. Dia harus melakukan sujud dua kali,
yaitu sujud sahwi.”

Dalam perkara hai’at, seseorang tidak perlu mengulang perkara yang
tertinggal dalam shalar dan tidak perlu melakukan sujud sahwi
karena tidak ada ketentuan yang kuat maupun riwayat yang
menyatakan sujud karenanya.

Muslim (571) meriwayatkan dari Abu Sa‘id 2, bahwa Rasulullah
% bersabda,
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Jika salah seorang dari hation ragu dalam shalatnya dan dia tidep
mengetahui berapa rekagt diq yang telah dikerjakannya, apakah tiga
ataw empat, makg hendaknya dia membuang keraguan dan mengambi{
apa yang diyakini, kemudian bersujud dua kali sebelum salam. Fikg

dia shalat limg rekaat,

maka sujud ity menggenapkan

(menyempurnakan) shalatya. Jika dig shalar empat rekaat, maka
dua sujud tersebut membyar setan terhing.

5. Sujud sahwi adalah sunnah, namun tidak disyariatkan karena
meninggalkan perkara yang wajib.

2o
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Ada lima wakty yang tidak boleh mengerjakan shalat kecuali
' shalat yang memiliki sebab. Kelima waktuy ity adalah:

- Ketika matahari terbit sampai sempurna dan naik seukuran
tombak.

" 1. Setelah shalat Subyh sampai matahari terbit,
2
3

- Ketika mataharj berada di Pertengahan langit sampai
tergelincir,

4. Setelah shalat Ashar sampai matahari terbenam.
5

- Ketika matahari terbenam sampai benar-benar sempurna

” terbenamnya,
A I _
Penjelasan

Bukhari (561) dan Muslim (827) metiwayatkan dari Abu Sa‘id
Al-Khudri s, bahwa dia mendengar Rasululfah ¥ bersabda,
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Tidak boleh mengerjakan shalat setelah Subuh sampai matahari natk.
Tidak boleh mengerjakan shalat setelah Ashar sampai matahari hilang.

Maksud larangan di sini adalah penegasian. Artinya, janganlah
seseorang mengerjakan shalar di wakru-wakru ini.

Muslim (831) meriwayatkan dari ‘Ugbah bin Amir 28, dia
berkata: “Rasulullah #% melarang kita mengerjakan shalat dan
menguburkan mayat pada tiga waktu, yaitu: ketika matahari terbit
sampai naik, ketika panas terik sampai tergelincir, dan ketika matahari
menjelang terbenamnya.”

Larangan di sini bersifat pengharaman.

Adapun jika shalat itu ada sebabnya, maka ia boleh dikerjakan
setiap waktu; entah itu shalat sunnah maupun shalat wajib. Hal ini
ditunjukkan oleh dua hadits berikut:

Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (572) dari Anas % dari
Nabi #%, beliau bersabda,
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Barangsiapa lupa tidak shalat, hendaklah dia mengerjakannya ketika
teringat. Tidak ada kafarat baginya kecuali itu. ‘Dirikanloh shalat untuk
mengingat-Ku.” (Thaha [20]: 14)

Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (1176) dan Muslim (834)
dari Ummu Salamah %3 bahwa Rasulullah #% shalat dua rekaat setelah
Ashar. Saya lalu menanyakannya tentang hal itu. Beliau menjawab,
“Orang-orang dari Bani Abdil Qais mendatangiku sehingga mereka membuathu
tidak sempat mengerjakan dua rekaat setelah Zhuhur, maka keduanya adalah
m.”

o@D e

Q@a FIKIH ISLAM LENGKAP
Q




Shalat Jamaah
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Shalat jamaah hukumnya sunnah muakkadah. Seorang makmum
harus berniat untuk menjadi makmum, sedangkan imam tidak
harus berniat untuk menjadi imam.

Orang yang merdeka boleh bermakmum kepada budak. Orang
yang baligh boleh bermakmum kepada murahiq. Laki-laki tidak
sah bermakmum kepada perempuan. Begitu juga seorang gari’
tidak boleh bermakmum kepada orang yang ummi.

Di masjid mana pun seseorang mengerjakan shalat dengan
mengikuti shalat imam, sementara dia mengetahui shalat imam
tersebut, adalah boleh selama posisinya tidak lebih maju dari
imam. Apabila imam mengerjakan shalat di dalam masjid,
sementara makmum mengerjakan shalat di fuar masjid tetapi
masih dekat dari imam, mengetahui shalatimam, dan tidak ada
dinding/penghalang di situ, maka hukumnya boleh.
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Penjelasan:

1.

Hukum shalat jamaah ini berlaku bagi laki-laki maupun perempuan.
Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (619)
dan Muslim (650) dari Abdullah bin Umar @ bahwa Rasulullah
#2 bersabda,

P
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Shalat berjamaah lebih utama daripada shalat sendirian sebanyak
dua puluh tujuh derajat.

Pendapat yang paling benar bahwa hukum shalat jamaah adalah
fardhu kifayah bagi laki-laki yang mukim agar terlihat syiar Islam.
Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud
(547) dan dinyatakan shahih oleh 1bnu Hibban (425),
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Apabila ada tiga orang berada di suatu desa atau pedalaman, kemudian
mereka tidak mengadakan shalat berjamaah niscaya setan
mengalahkan mereka.

Seorang makmum harus berniat untuk menjadi makmum,
sedangkan imam tidak harus berniat untuk menjadi imam. Ini
dilakukan agar benar pengikutan makmum kepada imam dan
mendapatkan pahala jamaah berdasarkan hadits, “Sesungguhnya
amalan itu tergantung niat.”

. Murahiq adalah anak yang mendekati baligh, yaitu anak kecil yang

telah bisa membedakan yang baik dan yang buruk serta yang benar
dan yang salah. Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Bukhari (4051) bahwa ‘Amru bin Salamah g mengimami
kaumnya, padahal dia adalah anak yang baru berumur enam atau
tujuh tahun.

Laki-laki tidak sah bermakmum kepada perempuan. Abu Dawud
(596) dan selainnya meriwayatkan dari Malik bin Al-Huwairits 5,
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bahwa dia mendengar Rasulullah @£ bersabda, “Barangsiapa
mengunjungi suatu kaum, maka janganlah dia mengimami mereka.
Hendaknya yang mengimami adalah seorang laki-laki di antara mereka.”

Dari hadits ini kita bisa memahami bahwa seorang perempuan tidak
boleh mengimami suatu kaum jika di antara mereka ada laki-laki.

ja §
+

Seorang qari’ tidak boleh bermakmum kepada orang yang ummi.
Qari’ adalah orang yang bagus bacaan Al-Fatihahnya, sedangkan
ummi adalah orang yang rusak bacaan salah huruf Al-Fatihahnya.
Tidak sah bermakmum dengan orang ummi karena membaca Al-
Fatihah dengan sempurna adalah rukun, sebagaimana telah Anda
ketahui. Shalat orang yang ummi sah untuk dirinya sendiri secara
darurat, karena dia tidak mampu untuk belajar.

6. Tanda mengetahui shalat imam adalah dengan mendengar atau
melihatnya, atau mendengar suara orang yang menyampaikan suara
imam, atan melihat sebagian shaf.
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Shalatnya Musafir
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Seorang musafir boleh menggashar shalat yang berjumlah
empat rekaat dengan lima syarat, yaitu:
1. Safarnya bukan untuk maksiat,

2. lJarak safar sejauh 16 farsakh.

3. Shalat yang digashar khusus shalat yang berjumlah empat
rekaat.

4. Berniat mengqashar bersamaan dengan takbiratul ihram.

5. Tidak bermakmum kepada orang yang mukim (tidak

melakukan safar).
o : i

Penjelasan:

1. Dasar bolehnya musafir menggashar shalat yang berjumlah empat
rekaat adalah firman Allah e,
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Apabila hamu bepergian di muka bumi, maka tidak mengapa kamu
mengqashar shalat(nu). (An-Nisa” [4]: 101)
L)
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3.

1.

Muslim (686) meriwayatkan dari Ya’la bin Umayyah, dia berkata,
“Saya bertanya kepada Umar bin Khaththab 285 mengenai firman
Allah,
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‘Maka tidaklah mengapa kamu mengqashar shalat(muw), jika kamu

takut diserang orang-orang kafir.” Bukankah orang-orang telah
aman?” Umar menjawab, “Saya juga heran dengan apa yang
engkau herankan itu. Lalu, saya bertanya kepada Rasulullah
#% tentang hal ini. Beliau menjawab, ‘Ini adalah sedekah yang
Allah sedekahkan kepada kalian, maka terimalah sedekahnya.””

Hadits ini menunjukkan bahwa mengqashar shalat bukan hanya
khusus kertika ada rasa takut.

Bukhart (1039) dan Muslim (690) meriwayatkan dari Anas %,
dia berkata, “Saya shalat Zhuhur empat rekaat bersama Rasulullah
#% di Madinah dan shalat Ashar dua rekaar di Dzul Hulaifah.”

- Bukhari meriwayatkan dengan disertai komentar (tentang

mengqashar shalat, bab: berapa jarak yang diperbolehkan untuk
mengqashar shalat), “Ibnu Umar dan Ibnu ‘Abbas 4% mengqgashar
dan berbuka dengan jarak 4 bard, yaitu 16 farsakh.” Jarak ini kira-
kira sama dengan 81 km. Kedua sahabat ini melakukannya
berdasarkan ilmu dari Nabi &,

Menggashar shalat yang berjumlah empat rekaat dilakukan ketika
dalam safar. Jika di wuktu safar seseorang mengqadha’ shalat yang
tertinggal ketika mukim, maka dia tidak boleh mengqasharnya.
Begitu juga dengan mengqadha’ shalat yang tertinggal ketika safar
di waktu mukim,

Dasar tidak bolehnya musafir mengqashar shalat dengan
bermakmum kepada orang yang mukim (tidak melakukan
safar)adalah khabar Ahmad bin Hanbal dari Ibnu ‘Abbas $2 yang
ditanya, “Mengapa seorang musafir mengerjakan shalat dua rekaat
jika sendirian dan empat rekaat jika bermakmum dengan orang
yang mukim?” Ibnu ‘Abbas menjawab, “Itulah sunnah.”

¢ o
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Menjama’ Shalat
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Boleh bagi musafir untuk menjama’ antara Zhuhur dan Ashar
di waktu mana pun yang dia inginkan di antara keduanya serta
antara Maghrib dan Isya’ di waktu mana pun yang dia inginkan
di antara keduanya.

Boleh bagi orang yang mukim menjama’ antara Zhuhur dan
Ashar serta antara Maghrib dan Isya’ ketika turun hujan di waktu

pertama shalat tersebut.

Penjelasan:

1.

Bukhari (1056) meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas ¥, dia berkata,
“Rasutulullah # menjama’ antara shalat Zhuhur dan Ashar jika
sedang melakukan safar dan juga menjama’ antara Maghrib dan

o

Isya’.

Abu Dawud (1208) dan Tirmidzi (553) meriwayatkan dari Mu’adz
# bahwa Nabi # berada di Perang Tabuk. Jika melakukan
perjalanan sebelum matahari tergelincir, beliau mengakhirkan
Zhuhur dan menjama’nya di waktu Ashar, kemudian mengerjakan
kedua shalat tersebut. Jika melakukan perjalanan setelah matahari
tergelingir, beliau shalat Zhuhur dan Ashar semuanya, kemudian
berjalan. Jika melakukan perjalanan sebelum Maghrib, beliau
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mengakhirkan Maghrib dan melaksanakannya bersama dengan
shalat Isya’. Jika melakukan perjalanan setelah Maghrib, beliau
menyegerakan 1sya’. Beliau mengerjakannya bersama dengan shalat
Maghrib.

. Bukhari (518} dan Muslim (705) meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas
¥2 bahwa Rasulullah # mengerjakan shalat di Madinah sebanyak
tujuh atau delapan rekaat, yaitu: Zhuhur dan Ashar serta Maghrib
dan Isya’. Muslim menambahkan, “Beliau melakukan ity bukan
karena takut dan tidak sedang dalam safar.” Dalam riwayat Bukhari
disebutkan bahwa Ayyub -salah seorang periwayat hadits— berkata,
“Barangkali hal itu dilakukan ketika hujan di malam hari.” “Mungkin
saja”, katanya.

Syarat bolehnya menjama’ shalat Maghrib dan shalat Isya’ ketika
hujan adalah:

Dilakukan secara berjamaah di masjid atau tempar yang jauh
menurut kebiasaan.

Tidak boleh menjama’nya di waktu kedua karena bisa jadi hujan
akan berhenti sehingga menyebabkan pelaksanaan shalat bukan
pada waktunya tanpa udzur.
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Shalat Jum’at

Syarat Wajib Shalat Jum’at
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Syarat wajib shalat Jum’at ada tujuh macam, yaitu:
1. Islam.

2. Baligh.

3. Berakal.

4. Merdeka.
5. Laki-laki.
6. Sehat.
7. Mukim.

5

N

Penjelasan:
1. Dasar diwajibkannya shalat Jum’at adalah:
Firman Allah g,
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Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunatkan shalat
Jum’at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan
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tinggalkaniah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu
mengetahui. (Al-Jumu‘ah [62]: 9)

Muslim (865) dan selainnya meriwayatkan daci Abu Hurairah dan
ibnu Umar ¥2 bahwa keduanya mendengar Rasulullah & bersabda
di atas mimbar,

° J: thaduf/QK PN 0r o s WLE G . owes T
Pﬁ}b&m\w_}\ t:.JL‘Lq.}rJI P.’g.fajyr\}ﬂwﬁ__l
L0 . 4 ral

RN e S

Sungguh, jika sekelompok orang tidak berhenti dari hebiasaan mercka
meninggalkan (shalat) jum’at, niscaya Allah akan menutup hati
mereka, kemudian mereka menjadi bagian dari orang-orang yang lalai

2. Dalil syarat pertama sampai ketiga telah ditunjukkan dalam
pembahasan di bagian awal Kitab Shalat, sedangkan dalil syarat
keempat sampai ketujuh adalah berdasarkan hadits yang
diriwayatkan oleh Daruquthni (2/3) dan selainnya dari Jabir a
dari Nabi &, beliau bersabda,
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Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, dia harus
mengerjakan (shalat) Jum’at, kecuali seorang perempuan, musafi,
hamba sahaya dan orang yang sakit.

Menurut riwayat Abu Dawud (1067) dari Thariq bin Syihab s,
dari Nabi i, beliau bersabda,
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(Shalat) jum’at adalah hak wajib bagi setiap muslim dengan
berjamanh, kecuali terhadap empat orang: hamba sahaya, atau

perempuan, atau anak keal, atau orang yang sakit.
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Syarat Pelaksanaan Shalat Jum’at
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Syarat pelaksanaan shalat Jum’at ada tiga macam, yaitu:
1. Tempat pelaksanaannya adalah di kota atau desa.
2. Jumlah orang yang mengerjakannya sebanyak 40 orang.

3. Waktu pelaksanaannya berlangsung dalam waktu Zhuhur.
Jika waktunya telah berlalu atau syarat-syaratnya tidak
terpenuhi, maka dikerjakan shalat Zhuhur.
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Penjelasan:

1.

Tempat pelaksanaan shalat Jum’at harus di kota atau desa. Sebab,
Nabi # dan para sahabatnya tidak mengerjakan shalat Jum’at
kecuali di tempat seperti ini. Kabilah-kabilah Arab yang tinggal di
sekitar Madinah tidak mengerjakan shalat Jum’at. Nabi 3 tidak
memerintahkan mereka untuk mengerjakannya.

Jumlah orang yang mengerjakannya sebanyak 40 orang, yaitu
mereka yang memenuhi syarat-syarat yang telah disebutkan tadi.
Tentang syarat jumlah ini ditunjukkan oleh hadits yang ditiwayatkan
Daruquthni (2/4) dan Baihaqi (3/177) dari Jabir 2, dia berkata,
“Sunnah telah berlalu adalah bahwa pada setiap 40 orang atau lebih
harus mengerjakan shalat Jum’at.”

Abu Dawud (1069) dan selainnya meriwayatkan dari Ka’ab bin
Malik @3¢ bahwa orang yang pertama kali melaksanakan shalat
Jur’at bersama mereka adalah As’ad bin Zirarah. Ketika itu, jumlah
mereka ada empat puluh orang.

Bukhari (3935) dan Muslim (860) meriwayatkan dari Salamah bin
Al-Akwa’ ag, dia berkata, “Kami mengerjakan shalat Jum’at
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bersama Nabi &, kemudian kami membubarkan diri. Pada waktu
itu, dinding tidak memiliki bayangan lagi untuk kami berteduh.”
Keduanya (897, 859) juga meriwayatkan dari Sahl bin Sa’ad s,
dia berkata, “Kami tidak tidur siang dan makan kecuali setelah
shalat Jum’at.”

Tidur siang, maksudnya tidur pada pertengahan siang untuk
istirahat.

Kedua hadits ini menunjukkan bahwa shalat Jur’at tidak dikerjakan
kecuali pada waktu Zhuhur, bahkan di awalnya.

jelels

Rukun-rukun Shalat Jum’at
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Fardhu (rukun) dalam shalat Jum’at ada tiga, yaitu:
1. Ada dua khutbah yang dilaksanakan dengan berdiri.
2. Duduk di antara dua khutbah.
3. Shalat dua rekaat dengan berjamaah. J
J

Penjelasan:

Mengenai duduk di antara dua khutbah, Bukhari (878) dan Mus-
lim (861) meriwayatkan dari Ibnu Umar ¥, dia berkata, “Nabi %
khutbah dengan berdiri, kemudian duduk, kemudian berdiri
sebagaimana kalian lakukan sekarang ini.”

. Dasar shalat dua rekaat adalah ijma’. Nasa’i (3/111) dan selainnya

merjwayatkan dari Umar ag, dia berkata, “Shalat Jum’at itu dua
rekaat... berdasarkan sabda Muhammad #z.”

- Shalat Jum’at harus dikerjakan secara berjama’ah karena begirulah

yang dikerjakan pada masa Nabi 3% dan para Khulafa’ Rasyidin.
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Hal itv berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud
(1067) dari Thariq bin Syihab %, dari Nabi &, beliau bersabda,
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(Shalat) Jum’at adalah hak wajib bagi setiap muslim dengan
berjamaah.
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Sunnah Haiat Dalam Shalat Jum’at
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Haiat dalam shalat Jum’at ada empat, yaitu:
1. Mandi dan membersihkan badan.

2. Memakai pakaian putih.

3. Memotong kuku.

4. Memakai wangi-wangian.

Disunnahkan untuk diam pada saat khutbah. Barangsiapa masuk
masjid sementara imam sedang berkhuthah, hendaknya dia
mengerjakan shalat dua rekaat ringan, kemudian duduk.

Penjelasan:

1. Bukhari (843) dan selainnya meriwayatkan dari 